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ABSTRAK 
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Fakultas/Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Bimbingan Konseling  

Judul : Penggunaan Media Movie Dalam Mengurangi Kejenuhan 

Belajar Siswa Kelas XI di SMA  Negeri 11 Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 28 Oktober 2022 

Tebal Skripsi : 73 Halaman 
Pembimbing I : Wanty Khaira, M.Ed. 

Pembimbing II : Annisa Apriliyanti, M.Pd. 
Kata Kunci : Media Movie, Kejenuhan Belajar Siswa 

Kejenuhan belajar merupakan suatu kondisi mental dan fisik dimana seorang 

siswa mengalami rasa bosan, timbulnya rasa malas sehingga siswa tidak 

bersemangat untuk melakukan aktivitas dalam belajar. Namun yang terjadi pada 

siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh terdapat siswa yang mengalami kelelahan 

emosional, kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan kehilangan motivasi. Salah satu 

alternatif yang dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa dengan menggunakan 

media teknologi berupa media-media pembelajaran menggunakan media movie. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media movie dapat 

mengurangi kejenuhan belajar siswa. Jenis penelitian kuantitatif ini menggunakan 

metode eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala likert dengan penyebaran angket kepada 

seluruh siswa yang mengalami kejenuhan belajar. Populasi dalam penelitian  

seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 199 siswa. Adapun yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas dan uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media movie dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa ditunjukkan 

dari hasil uji hipotesis yaitu sig 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media movie dapat mengurangi 

kejenuhan belajar siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah  merupakan  sebuah lembaga pendidikan formal yang dirancang 

untuk pengajaran siswa dibawah pengawasan guru. Menurut Syamsu Yusuf, 

sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka 

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.
1
    

Belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu  hasil dari latihan atau pengalaman.
2
 Kegiatan belajar dalam 

proses pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dimana proses 

belajar yang dialami siswa menjadi tolak ukur dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan.  

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang dan tempat belajar serta 

wadah bagi siswa agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan derajat kehidupan.
3
  Keberhasilan  dalam belajar dapat dilihat dari 

antusiasme dan juga semangat dari para siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang didukung dengan suasana belajar yang tidak menoton sehingga 

kelas menjadi tidak membosankan dan akan tercipta suasana yang menyenangkan 

______________ 
  

1
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja  Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 2001, hal.54 

    
2
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT Remaja  Rosdakarya, 2011), 

cet. 25, h. 84 

 3 Hasbullah, 2009. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta : Raja Gravindo Persada 



 
 

2 

dari adanya aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru sehingga siswa tidak 

merasa bosan dan malas dalam mengikuti pembelajaran.
4
  

Namun yang terjadi saat ini, belajar malah sering membuat siswa 

mengalami peningkatan stress, jika stress ini dibiarkan berlarut-larut dapat 

menimbulkan kejenuhan belajar. Kejenuhan adalah syndrome psikologis yang 

ditandai dengan kelelahan, sinisme dan ketidakberhasilan. Kejenuhan juga 

dipengaruhi oleh ketidaksesuaian kemampuan dengan tuntutan yang harus 

dipenuhi atau dikerjakan.
5
  

Kejenuhan belajar dapat diartikan sebagai keadaan dimana kondisi mental 

siswa sedang merasakan lelah serta kebosanan cukup tinggi yang menyebabkan 

munculnya rasa malas, letih, hingga kurang bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Ketika proses belajar yang terus menerus dilakukan oleh siswa 

serta muncul banyak tekanan, baik berasal dari diri maupun lingkungan siswa 

dalam memperoleh prestasi belajar yang maksimal, tentunya dapat membuat 

siswa sampai pada batas jasmaninya. Dalam  pendidikan  islam  sangat penting 

untuk penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk 

taat pada islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan 

individual dan masyarakat.  

Dalam  proses pembelajaran terdapat ayat tentang kejenuhan belajar yang 

terdapat pada Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 53 yang berbunyi: 

______________ 
4 Ilahi, Mohammad Takdir. 2013. Pendidikan Inklusi Konsep dan Aplikasi. Jogjakarta: 

Ar-Ruzz  Media. 

5
Usnaziqyah Raqfika, Penerapan Konseling Individu dengan Teknik Intruksi Diri dalam 

Mahasiswa. Juni 2016 diakses pada tanggal 10 januari 2017 ( Jakarta : Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Jakarta, 2016), h. 127. 
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ِ ۚ إنَِّ  ٍِمْ لََ تقَْىطَُُا مِهْ رَحْمَةِ اللََّّ ّٰ أوَْفسُِ َْ الَّذِٔهَ أسَْزَفُُا عَلَ         قلُْ ٔاَ عِثاَدِ

حِٕمُ  َُ الْغَفُُرُ الزَّ ٌُ ُ وُُبَ جَمِٕعًا ۚ إوًَِّ َ ٔغَْفزُِ الذُّ        اللََّّ

Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya  Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ayat tersebut 

mengandung larangan berputus asa dari rahmat Allah, karena Allah Maha 

Pengampun dan Maha Penyayang, artinya Allah akan mengampuni dosa siapa 

saja yang bertaubat dan tidak berputus asa dari rahmat Allah. Untuk itu dilarang 

siapapun yang merasa jenuh, bosan ketika belajar karena ada Allah yang maha 

penyayang atas setiap masalah hambanya.  

Menurut Dewi dan Yosef, kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental 

dimana seorang siswa mengalami kebosanan yang amat sangat  untuk melakukan 

aktivitas belajar dan kebosanan tersebut membuat motivasi belajar siswa 

menurun, timbulnya rasa malas yang berat dan menurunnya prestasi belajar.
6
 

Widari menyatakan bahwa kejenuhan belajar adalah seorang siswa yang 

mengalami rasa jenuh  saat belajar disebabkan karena keadaan lemah atau letih 

yang berdampak pada pikiran dan emosional siswa.  

______________ 
  

6
Dewi, R. P. dan Yosef, Hubungan antara Academic Self-Confidence dengan 

Kejenuhan Belajar Siswa SMK Negeri 1 Indralaya Utara. Konseling Komptehensif.Vol 4 Tahun 

2017, h 14. Dari situs http://jurnal.umj.ac.id /index. php. semnaslit. 
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 Hal ini tentu saja berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa.
7
 

Kejenuhan belajar dapat dikategorikan yaitu, kelelahan emosi, kelelahan fisik, 

kelelahan kognitif dan hilangnya motivasi dalam belajar.
8
  

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam 

belajar seperti, metode pembelajaran yang digunakan guru tidak disukai oleh 

siswa, pembelajaran yang kurang mendukung dalam proses belajar, kurangnya 

waktu beristrahat yang menyebabkan siswa sulit fokus dalam belajar, terlalu 

banyak tugas dan tekanan mata pelajaran lainnya dari guru, termasuk guru yang 

mengajar terlalu monoton pada siswa tanpa adanya relaksasi dalam belajar, dan 

penggunaan metode yang tidak bervariasi seperti penggunaan metode ceramah, 

mencatat, merangkum dan menggunakan power point yang hanya berisi tulisan 

yang panjang.  

Salah satu dampak yang dapat ditimbulkan karena siswa mengalami 

kejenuhan dalam belajarnya ialah, memiliki prestasi yang rendah dalam belajar, 

membolos, malas untuk belajar, pasif didalam kelas, ribut dikelas, tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 

Dalam hal ini, guru Bimbingan Konseling sangat memegang peran penting 

disekolah dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa.  

Bimbingan Konseling merupakan proses pemberian bantuan kepada siswa 

dalam memecahkan masalah-masalah yang dialami siswa itu sendiri. Dalam ranah 

______________ 
  

7
Widari, Ni Kdk. 2014. Penerapan Teori Konseling Rasional Emotif Behavioral 

dengan Teknik Relaksasi Untuk Menurunkan Kejenuhan Belajar Siswa Kelas X MIA 2 SMA 

Negeri Singaraja. Jurnal BK Undiksa. Vol. 2 (1) h.1-11. 

   8Schaufeli,W. B., dan Ezmann D. (1998). The Bornout Companion to Study and 

Pratice :A Cristical Analysis. United Kingdom:CRC press. 
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pendidikan pelayanan Bimbingan Konseling diberikan untuk membantu 

mengatasi pemasalahan siswa. Hal ini, mengandung arti bahwa peran guru 

Bimbingan Konseling berupaya untuk memfasilitasi agar siswa dapat mengurangi 

kejenuhan belajar dengan memberikan berupa  media-media pembelajaran kepada 

siswa.
9
  

Salah satu media teknologi yang dapat digunakan untuk mengurangi 

kejenuhan belajar siswa dengan mengunakan media movie agar siswa tidak 

merasa bosan. Menurut Arsyad Azhar, media movie merupakan media komunikasi 

yang bersifat audio-visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok 

orang yang berkumpul disuatu tempat tertentu dan movie merupakan salah satu 

media gambar yang bisa mempengaruhi penontonya.
10

 Berkenaan  dengan definisi 

media movie, Rasulullah SAW bersabda: 

سَٓ  َُ خَطَّ خَطَّا ٔفِ الْ ََ ا  سَلَّمَ خَطَّا مُزَتعَّ ََ  ًْٕٕ ةِّ صَلَّّ اللَُّ عَلَ خَطَّ الىَّٕ

سَ ٔطٕمهْ  َُ خَطَّ خُططًَا ٔصغَارًا إٔلَ ٌذََا الَّ ٔذِ ٔفِ الْ ََ طخَأزجًا ٔمىًُْ, 

ٌذََاأجََلًُُ  ََ سَ ٔط, فَ قاَلَ: ٌذََا اْْ لإوْسَانُ,  َُ ُْ  جَاوٕثًٕٕ الَّ ٔذِ ٔفِ اْل

يَ ٔذًٔ الْططَُ الٓ  ََ خَأزجٌ امََلًُُ  ََ ٌذََا الَّ ٔذْ يُ  ََ قذَْ أحََاطَ تًٕٕ  َْ ْٕطًا تًٕٕ أَ مُ

إٔهْ أخَْطَأيَُ ٌذََا ن ٌشًََُ  ََ صغَارُ اْلأعْزَاضُ,فَٕإنْ أخَْطَأيَُ ٌذََا ن ٌشًََُ ٌذََا 

      ٌذََ 

______________ 
 9 Prayitno dan Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), h. 30 

 
10

 Arsyad Azhar. Media Pembelajaran (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada. 2009), hal. 3 
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Artinya: Nabi SAW membuat gambar persegi panjang, ditengah-tengah ditarik 

suatu garis sampai keluar. Kemudian beliau membuat garis pendek-

pendek di sebelah garis yang ditengah-tengah seraya bersabda: “ini 

adalah manusia, dan persegi panjang yang mengelilinginya adalah ajal. 

Garis yang di luar ini adalah cita-citanya, serta garis yang pendek-

pendek adalah hambatan-hambatannya. Apabila ia dapat menghadapi 

hambatan yang satu, maka ia akan menghadapi hambatan yang lain. 

Dan apabila ia dapat mengatasi hambatan yang lain, maka ia akan 

menghadapi hambatan yang lain lagi.” (H.R Bukhari). 

Hadist ini menunjukan kepada kita bahwa Rasulullah SAW seorang 

pendidik yang sangat memahami metode pembelajaran yang baik dalam 

menyampaikan pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi 

melalui gambar agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa.  

Dari penjelasan mengenai isi kandungan hadist di atas, dikisahkan 

tentang Rasulullah SAW menggambar persegi empat dan membuat garis-garis 

lurus ketika beliau menyampaikan ajarannya kepada sahabat-sahabatnya. Hal ini 

berarti Rasulullah SAW menggunakan sarana gambar tersebut untuk memberi 

perumpamaan dan mempermudah dalam penyampaikan isi materi yang 

diajarkannya.
11

 Movie disajikan sebagai media pengajaran untuk mengambil pesan 

dari alur cerita sesuai dengan tema dan subjek pelajaran yang diajarkan, sehingga 

siswa dengan mudah memahami dan mengambil pelajaran dari movie yang 

ditonton, media movie diberikan melalui bimbingan klasikal.  

______________ 
    

11
Ahmad Sumarto, Terjemahan Riyadhus Shalihin, ( Jakarta : Pustaka Amani, 1999) 
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Bimbingan klasikal merupakan suatu layanan bimbingan yang dirancang 

menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para siswa secara 

terjadwal. Melalui kegiatan ini konselor dapat memberikan berisikan informasi-

informasi tentang berbagai hal yang yang dipandang bisa bermanfaat bagi siswa 

guna membantu untuk mengurangi kejenuhan belajar dan menentukan serta 

mengarahkan hidup siswa.
12

 

Penggunaan media movie dalam proses belajar mengajar sangat membantu 

pendidik dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa dalam belajar, ditandai dengan 

kemauan siswa yang gemar menonton movie dapat memberikan semangat belajar 

pada saat pembelajaran berlangsung, media movie juga bisa menjadi sebuah ranah 

bagi pendidik untuk memberikan pembelajaran, melalui media tersebut pendidik 

dapat membuat suasana belajar siswa lebih semangat dan menarik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 11 

Banda Aceh permasalahan kejenuhan belajar masih sering terjadi. Hal tersebut 

didukung oleh adanya gejala-gejala yang muncul dan menunjukan bahwa siswa 

mengalami kejenuhan belajar yaitu siswa mengalami kebosanan yang amat sangat  

untuk melakukan aktivitas belajar dan kebosanan tersebut membuat motivasi 

belajar siswa menurun, timbulnya rasa malas dan menurunnya prestasi belajar. 

Gejala–gejala kejenuhan belajar dapat dikategorikan yaitu, kelelahan emosi, 

kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan hilangnya motivasi dalam belajar.  

______________ 
    12

Marlina, Eni. 2018. Pengaruh Bimbingan Klasikal Menggunakan Media Film 

Terhadap kepedulian Sosial Kelas VIII SMP 7 Surakarta T.P 2017/2018. Medikos: Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Unisri Surakarta. (Online), Vol. 4 No. 2 (2018). Dari 

https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/mdk/srticle/view/2683, diakses pada 28 Februari 2022. 

https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/mdk/srticle/view/2683
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan beberapa siswa di SMAN 11 

Banda Aceh terkait dengan kejenuhan belajar, beberapa siswa mengatakan bahwa 

mereka merasa bosan dengan metode belajar mengajar guru yang selalu sama 

tidak ada hal yang membuat siswa tertarik dengan mata pelajaran tersebut saat 

belajar dan beberapa siswa yang lainnya mengatakan bahwa siswa kurang 

mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh guru, suara guru yang terlalu kecil  

membuat siswa berpikir bahwa belajar terus tidak akan membuat pintar malahan 

membuat mereka lelah. 

Sesuai penelitian yang sudah dilakukan oleh Lulut Putri Hamumpuni 

dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Film Drama Pendek Untuk 

Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI SMA PIRI I Yogyakarta”. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media flm efektif untuk mengurangi 

kejenuhan belajar Siswa Kelas XI SMA PIRI I Yogyakarta.
13

   

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Lulut Putri 

Hamumpuni sependapat dengan hasil Penelitian yang dilakukan Khoirun Niswatin 

dengan judul “Penerapan Kombinasi Antara Teknik Intruksi Diri dan Film Pendek 

Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI TKR di SMK Assa’Adah 

Bungah”. 
14

 

______________ 
13

Lulut Putri Hamumpuni. Efektivitas Penggunaan Media Film Drama Pendek Untuk 

Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI SMA PIRI I Yogyakarta Tahun 2016. Skripsi 

UNY, (Online), journal. Student. uny. ac.id.Diakses pada tanggal 25 Juli 2022 dari situs: 

https://123dok.com/document/zwv2n1I.  

 
14

Khoirun Niswatun. Penerapan Kombinasi Antara Teknik Intruksi Diri dan Film 

Pendek Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI TKR di SMK Assa’Adah Bungah,  

Vol. 11 No 4 Tahun 2020. Diakses pada tanggal 25 Maret 2022 dari 

situs:http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-bk-unesa/article/view/35195.   

https://123dok.com/document/zwv2n1I
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 Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Qamariyah 

dengan judul “Upaya Mengatasi Kejenuhan Siswa Melalui Layanan Informasi 

dengan Teknik Relaksasi Berbasis Film Edukasi Pada Siswa Kelas XI PM 3 SMK 

Negeri 1 Kudus”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kejenuhan belajar siswa 

mengalami perubahan dari pra siklus ke siklus I ke siklus II, sehingga dapat 

mengatasi kejenuhan belajar siswa melalui layanan informasi dengan teknik 

relaksasi berbasis film edukasi pada siswa kelas XI PM 3 SMK Negeri 1 Kudus.
15

 

Berdasarkan permasalahan, dapat disimpulkan bahwa terdapat siswa yang 

mengalami kejenuhan dalam proses belajar yaitu siswa mengalami kebosanan 

yang amat sangat untuk melakukan aktivitas belajar dan kebosanan tersebut 

membuat motivasi belajar siswa menurun, timbulnya rasa malas dan menurunnya 

prestasi belajar. Dengan demikian berdasarkan latar belakang masalah, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dalam mengatasi permasalahan yang dialami 

siswa mengenai kejenuhan dalam belajar yang telah dijelaskan sebelumnya 

dengan judul “Penggunaan Media Movie Dalam Mengurangi Kejenuhan 

Belajar Siswa Kelas XI  SMA Negeri 11 Banda Aceh.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah penggunaan media movie dapat mengurangi 

kejenuhan belajar siswa kelas XI  di SMA negeri 11 Banda Aceh” ? 

______________ 
 
15

Nur Qamariyah, Layanan Informasi dengan Teknik Relaksasi Berbasis Film Edukasi 

Pada Siswa Kelas XI PM 3 SMK Negeri 1 Kudus Tahun 2014. Dari situs: 

https://eprint.umk.ac.id/3740/.   

 

https://eprint.umk.ac.id/3740/
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah “untuk mengetahui penggunaan media movie dapat 

mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas XI  di SMA Negeri 11 Banda Aceh.ˮ 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan Bimbingan dan Konseling 

tentang penggunaan media movie dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, sebagai wahana ilmu pengetahuan dan informasi dalam 

mengurangi kejenuhan belajar pada siswa, dan peneliti juga terlibat langsung 

dalam dunia pendidikan dan dapat memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baru dalam menerapkan penggunaan media movie dalam 

menggurangi kejenuhan belajar siswa, dapat mengetahui situasi tentang 

perbedaan penggunaan media movie  dalam mengurangi kejenuhan belajar 

siswa. 

b. Bagi Guru BK, dapat menjadikan hasil penelitian sebagai bahan rujukan 

dalam menangani masalah-masalah belajar yang dialami siswa, khususnya  

mengenai kejenuhan belajar melalui teknik penggunaan media movie. Selain 

itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman pada pengembangan 

program layanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan. 
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c. Bagi Sekolah, dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah siswa   

khususnya bagi siswa yang jenuh dalam belajar. 

d. Bagi Siswa, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman bagi siswa 

setelah dibekali keterampilan dalam menolong diri melalui penggunaan 

media movie, siswa diharapkan dapat menguasai keterampilan yang 

diberikan sehingga mampu mengurangi kejenuhan belajar siswa secara 

mandiri. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan/asumsi yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian. Berdasarkan uraian tersebut maka yang 

menjadi hipotesis penelitian adalah: 

Ho : Penggunaan Media Movie Tidak Dapat Mengurangi Kejenuhan Belajar 

Siswa Kelas XI di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 

Ha : Penggunaan Media Movie Dapat Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Media Movie 

    Menurut Arsyad Azhar, media movie merupakan media komunikasi 

yang bersifat audio-visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok 

orang yang berkumpul disuatu tempat tertentu dan merupakan salah satu media 

gambar yang bisa mempengaruhi penontonya.
16

  

______________ 
    16 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010,  hal. 49 
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Sedangkan Cepi dan Susilana menyatakan media movie disajikan sebagai 

media pengajaran untuk mengambil pesan dari alur cerita sesuai dengan tema dan 

subjek pelajaran yang diajarkan, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 

dan mengambil pelajaran dari movie yang ditonton.
17

 

Menurut peneliti itu sendiri movie adalah merupakan media perantara yang 

memudahkan guru Bimbingan Konseling dalam memberikan informasi atau pesan 

sehinga dapat menghilangkan rasa penat dan rasa bosan dari diri siswa ketika 

belajar, dengan demikian pembelajaran dalam bentuk movie sangat membantu 

para pendidik dengan memberikan metode pembelajaran yang mengasyikkan 

namun efektif, karena belajar tidak semuanya dengan membaca buku, namun 

menonton movie juga termasuk belajar dengan diselingi pengetahuan yang 

menghibur. 

2. Kejenuhan Belajar 

  Dewi dan Yosef menyatakan kejenuhan belajar adalah suatu kondisi 

mental dimana seorang siswa mengalami kebosanan yang amat sangat  untuk 

melakukan aktivitas belajar dan kebosanan tersebut membuat motivasi belajar 

siswa menurun, timbulnya rasa malas yang berat dan menurunnya prestasi 

belajar.
18

 Schaufeli dan Ezmann menyatakan kejenuhan belajar dapat 

______________ 
        17 Rudi dan Cepi, Media Pembelajaran,  (Bandung:  CV Wacana Prima, 2007),  hal. 45 

  
18

Dewi, R. P. dan Yosef, Hubungan antara Academic Self-Confidence dengan 

Kejenuhan Belajar Siswa SMK Negeri 1 Indralaya Utara. Konseling Komprehensif.Vol 4 Tahun 

2017, h 14. Dari situs http://jurnal.umj.ac.id /index. php. semnaslit. 
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dikategorikan yaitu, kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan 

hilangnya motivasi dalam belajar.
19

  

Dalam penelitian ini, kejenuhan belajar yang dimaksud adalah 

kelelahan mental, fisik, sikap dan emosi siswa akibat tuntutan yang begitu banyak 

dan membebani tenaga serta kemampuan siswa dan kondisi yang kurang 

mendukung yang dilakukan dengan jangka waktu terlalu panjang, siswa yang 

memiliki kejenuhan belajar akan mengalami kesulitan dalam menerima informasi-

informasi yang disampaikan oleh guru. 

 

______________ 
 
19

Schaufeli,W. B., dan Ezmann D. (1998). The Bornout Companion to Study and 

Pratice :A Cristical Analysis. United Kingdom:CRC press. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Media Movie  

1. Pengertian Media Movie 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, bahwa media merupakan alat. Media 

dalam pendidikan merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam 

Bahasa Arab, media berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.
1
 Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan dan 

merangsang siswa untuk belajar. Media merupakan suatu alat atau sarana sebagai 

saluran proses komunikasi.
2
 

Sedangkan menurut Gegne dan Dina Indriana, media merupakan wujud 

dari adanya berbagai jenis komponen dalam lingkungan yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar.
3
 Media yang baik adalah media yang mengandung pesan 

sebagai perangsang sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

tujuannya agar siswa menjadi tidak bosan dan tidak cepat jenuh  saat proses 

belajar berlangsung.  

Disimpulkan bahwa media adalah perantara atau penghubung antara dua 

pihak, yaitu antara sumber pesan dan penerima pesan atau informasi yang 

digunakan untuk menyajikan, memperoses dan menjelaskan informasi untuk 

______________ 
   

1
Anton Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2007, hal. 

127 

   
2
Sadiman, Arief. 1993.  Media Pendidikan :Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatan, Jakarta : Grafindo Pers. 

  
3
Dina Indriana. 2001. Ragam Alat Bantu Media Pengajaran. Yogyakarta: DIVA Press 
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memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar yang 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

Kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi 

komunikasi sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan media komunikasi, bukan saja dapat 

mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga bisa 

membuat proses pembelajaran lebih menarik.
4
  

Saat ini, movie telah mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring 

dengan perkembangan teknologi yang ada. Movie merupakan alat komunikasi 

yang sangat membantu proses pembelajaran efektif. Apa yang terpandang oleh 

mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah diingat dari pada 

hanya dibaca  atau didengar saja.
5
  Movie memiliki berbagai peran, selain sebagai 

sarana hiburan, movie juga dapat berfungsi sebagai media pembelajaran dalam 

proses belajar di sekolah untuk menunjang keefektifan tujuan belajar.  

Movie merupakan sebuah karya yang berisikan rangkaian dari berbagai 

gambar  yang bergerak dan tercipta ilusi yang hidup dan menjadi sarana hiburan 

untuk dapat merasakan pesan atau imajinasi dalam beberapa waktu tertentu.
6
 

Movie dapat menyampaikan sebuah pesan yang baik dan mengandung nilai moral  

yang patut di contoh untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. Cerita yang ada 

dalam sebuah movie sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  

______________ 
  

4
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h.160. 

  
5
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru 

Algensindo, 2013), h. 102.  
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Media movie yang digunakan untuk bahan ajar adalah movie yang 

berkualitas dan mempunyai nilai-nilai yang baik. Artinya,movie yang ditayangkan 

menyampaikan beberapa amanat yang patut dicontoh.
7
  

Movie merupakan media yang sangat menarik dalam proses belajar 

mengajar guna untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa. Sebelum membahas 

lebih jauh, maka perlu diketahui pengertian media movie dari berbagai sumber 

dari perspektif untuk lebih menegaskan tentang defenisi movie itu sendiri yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menurut Arsyad Azhar, movie atau gambar hidup adalah merupakan 

komunikasi yang bersifat audio-visual untuk menyampaikan suatu pesan 

kepada sekelompok orang yang berkumpul disuatu tempat tertentu dan movie 

merupakan salah satu media gambar yang bisa mempengaruhi penontonnya.
 8
 

a. Cepi dan Susilana menyatakan movie disajikan sebagai media pengajaran 

untuk mengambil pesan dari alur cerita sesuai dengan tema dan subjek 

pelajaran yang diajarkan, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami dan 

mengamati pelajaran dari movie yang di tonton.
9
   

Movie adalah karya seni yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan suasana yang dapat dipertunjukan 

serta memiliki efek sedih dan  senang yang dapat ditimbulkan saat dan setelah 

menonton sebuah movie, sehingga movie menjadi alasan utama kemenarikan 

______________ 
7
Sabri. (2012). Alam Musfiqon, pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran 

(Jakarta:Prestasi Pustakarya, h.106 

  8Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hal. 49 

    
9
Rudi Susilana dan Cepi Rayana, Media Pembelajaran (Bandung:Wacana prima, 2008), 

h. 5 
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dari sebuah movie.
10

 Movie dapat menghilangkan rasa penat dan rasa bosan 

dari diri siswa ketika belajar, dengan demikian pembelajaran dalam bentuk 

movie sangat membantu para pendidik dengan memberikan metode 

pembelajaran yang mengasyikkan namun efektif, karena belajar tidak 

semuanya dengan membaca buku, namun menonton movie juga termasuk 

belajar dengan diselingi pengetahuan yang menghibur, sehingga movie dapat 

dijadikan sebagai media belajar atau sumber belajar bagi siswa.
11

 

Dapat disimpulkan bahwa  media movie adalah alat yang digunakan  untuk 

menyampaikan pesan dengan baik karena menggabungkan audio-visual, 

pergerakan warna secara bersamaan agar lebih baik dan menarik. Media movie 

merupakan sebuah teknik sebagai media dalam mereduksi ketegangan dengan 

melepaskan emosi dan mampu untuk memberikan pemahaman dan 

pengetahuan baru kepada siswa.  

2. Fungsi Media Movie Dalam Pembelajaran 

Fungsi media movie dalam proses pembelajaran yaitu : 

a. Movie sebagai sumber pengetahuan yang menyediakan informasi kepada 

siswa 

b. Movie tidak hanya sebagai media hiburan secara tidak langsung movie 

dapat berpotensi menularkan nilai-nilai yang dapat mendidik siswa 

______________ 
10

Guritno. (2018). Dalam Irianto, Memperoduksi Film (Semarang:Dinas Kebudayaan dan 

Psriwisata), h. 1  

11
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2006), h. 127 
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c. Movie sebagai media komunikasi yang tujuannya mempengaruhi dan 

meyakinkan siswa.
12

 

3. Manfaat Media Movie 

 Manfaat media movie antara lain: 

a. Mengembangkan pikiran dan pendapat siswa 

b. Menambah daya ingat pada pelajaran 

c. Mengembangkan daya fantasi siswa 

d. Mengembangkan minat dan motivasi belajar 

e. Mengatasi pembatasan jarak dan waktu 

f. Dapat mempermudah siswa menyampaikan dan menerima suatu pelajaran 

atau informasi yang dapat menghindarkan salah pengertian 

g. Mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan oleh guru 

h. Movie tidak hanya menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu 

yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui alat-alat audio - visual 

lebih lama tinggal dalam ingatan.  

i. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing 

j. Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang lambat dalam 

memahami.
13

 

 

______________ 
 
12

Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran : Sebuah  Baru, GP Press Group, Jakarta, 2002, 

Hal. 117 

 
13

Munadi, Yudhi. (2012). Media Pembelajaran Sebuah: Sebuah Pendekatan Baru. 

Jakarta:Gaun Persada 
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4. Langkah-Langkah Penggunaan Media Movie 

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan movie  

sebagai media pembelajaran. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Movie harus dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran  

b. Guru harus mengenal movie yang tersedia dan terlebih dahulu melihatnya 

untuk mengetahui manfaatnya bagi siswa 

c. Sesudah movie dipertunjukkan, didalam diskusi yang perlu dipersiapkan  

juga sebelumnya 

d.  Siswa melatih diri untuk mencari pemecahan masalah, membuat dan 

menjawab pertanyaan 

e. Adakalah movie tertentu perlu diputar dua kali atau lebih untuk 

memperhatikan aspek tertentu 

f. Agar siswa memandang movie sebagai media hiburan, sebelumnya perlu 

ditegaskan untuk memperhatikan bagian-bagian tertentu 

g. Sesudah itu dapat dites berapa banyakkah yang dapat mereka tangkap dari 

movie tersebut.
14

 

5.  Kelebihan dan Kekurangan Media Movie 

a. Kelebihan Media Movie 

Movie kurang efektif jika diberikan tersendiri, karena itu harus 

digunakan dengan metode lain setelah penayangan movie selesai. Movie berperan 

sebagai penarik perhatian dan bersifat menghibur agar tidak bosan.  

______________ 
14

Yudhi Munadhi, Op. Cit, h. 119 
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Ada banyak sekali keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan 

media movie yaitu sebagai media pembelajaran terhadap siswa. Menurut Arsyad 

antara lain : 

1. Movie dapat membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan aktif 

2. Movie dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat  

disaksikan secara berulang-ulang 

3. Dapat menimbulkan emosi dan memotret kenyataan 

4. Movie sebagai audio-visual yang menyenangkan 

5. Movie dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

6. Movie dapat memberikan kesan yang mendalam, yang dapat 

mempengaruhi sikap siswa 

7. Movie menanamkan sifat dari segi efektif dan disamping itu dapat 

mendorong dan meningkatkan motivasi serta mengurangi kejenuhan 

belajar siswa.
15

  

 Menurut Sulaeman menjelaskan bahwa kelebihan dari media movie yaitu: 

1. Selain bergerak dan bersuara, movie dapat menggambarkan suatu proses 

2. Dapat menimbulkan kesan tentang ruang dan waktu 

3. Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam 

bentuk impresi yang murni 

4. Movie sebagai suatu pembelajaran, dapat menyampaikan suara seorang 

ahli dan sekaligus memperlihatkan penampilannya
16

 

5. Dapat menggambarkan teori sains dengan teknik animasi 

______________ 
  

15
 Arsyad, Azhar. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press 

16 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009)., 176-177 
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b. Kekurangan Media Movie 

Disamping memiliki kelebihan, media movie juga memiliki kekurangan 

diantaranya: 

1. Movie bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan yang 

diucapkan selagi movie diputar 

2. Jalan movie terlalu cepat, tidak semua orang dapat mengikutinya dengan 

baik apa yang sudah lewat tidak dapat diulang apabila bagian movie harus 

mendapat perhatian kembali atau seluruh movie diputar kembali. 

3. Movie memerlukan tempat dan waktu 

4. Tidak dapat menggambarkan realitas sebenarnya.
17

 

B.  Kejenuhan Belajar  

1. Pengertian Kejenuhan Belajar 

              Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam  

interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang relatif 

konstan. Pendapat lain tentang pengertian belajar menurut Slameto, menyatakan  

belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
18

 

             Dalam proses belajar siswa memiliki kendala dalam belajar, salah satunya 

tentang kejenuhan. Kejenuhan belajar menurut Agus Mubiar adalah  kondisi 

mental yang dialami oleh siswa yang diakibatkan tuntutan terhadap kegiatan 

______________ 
17

 http://neozonk.wordpress.com/2012/09/17/film-sebagai-media-pembelajaran/  

18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Op. Cit, hal.181 

http://neozonk.wordpress.com/2012/09/17/film-sebagai-media-pembelajaran/
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belajar yang semakin meningkat.
19

 Kejenuhan ialah penuhnya memori seseorang 

sehingga menimbulkan kapasitas yang telah diterima tidak dapat terserap dengan 

baik. Akibat dari kejenuhan belajar, siswa mengalami ketidakmampuan dalam 

menerima pelajaran sehingga proses pembelajaran tidak terserap dengan baik. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) jenuh berarti jemu atau bosan 

dengan pekerjaan yang selalu sama setiap tahun. Istilah jenuh akar katanya adalah 

jenuh, kejenuhan bisa berarti padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi 

memuat apapun. Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang digunakan 

untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. 
20

 

Kejenuhan merupakan suatu keadaan fisik, mental, sikap, emosi individu 

yang lelah dan kondisi kurang mendukung, atau pekerjaan yang dilakukan dengan 

jangka waktu yang terlalu panjang. Menurut Dewi dan Yosef, kejenuhan belajar 

adalah suatu kondisi mental dimana seorang siswa mengalami rasa bosan dan 

lelah yang amat sangat untuk melakukan aktivitas dalam belajar dan kebosanan 

tersebut membuat motivasi belajar siswa menurun, timbulnya rasa malas yang 

berat dan menurunnya prestasi belajar.  

Kejenuhan belajar adalah sindrom dari pengalaman negatif dalam bekerja, 

termasuk rasa kelelahan dan terlepas dari pekerjaan. Kelelahan didefinisikan 

sebagai konsekuensi dari aktivitas fisik, emosi dan ketegangan kognitif yang 

berkepanjangan. kejenuhan belajar adalah sebagai suatu keadaan keletihan fisik, 

emosional dan mental dimana cirinya sering disebut physical depletion, yaitu 

______________ 
   

19
Agustin Mubiar dan Syaodih Ernawulan (2008). Bimbingan dan Konseling Anak usia 

Dini. Jakarta. Universitas Terbukak 

 20 Ecep Supriatna, Gambaran Kejenuhan Belajar Siswa SMK Kelas X, Vol, 4, No.4 

ISSN 2614-4131 
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dicirikan dengan perasaan tidak berdaya dan putus harapan, keringnya perasaan, 

konsep diri yang negatif, sikap diri yang negatif dan perasaan untuk mencapai 

tujuan diri yang ideal.
21

  

Kejenuhan belajar adalah kondisi emosional yang terjadi terhadap 

seseorang yang telah mengalami jenuh secara mental maupun fisik sebagai 

tuntutan dari pekerjaan yang terkait dengan belajar yang meningkat.
22

  

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat simpulkan bahwa kejenuhan belajar 

adalah kondisi dimana seseorang lelah secara fisik dan emosi karena banyaknya 

tanggung jawab dan tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam kurun waktu yang 

telah ditetapkan, sehingga seseorang tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas-

tugasnya dengan baik. 

2. Karakteristik Kejenuhan Belajar 

Menurut Hakim Mulyati menyatakan, kejenuhan belajar adalah tanda atau 

gejala-gejala yang sering dialami yaitu timbulnya rasa malas, rasa enggan, lesu 

dan tidak bergairah untuk belajar. Sedangkan menurut Muhibbin Syah, tanda-

tanda kejenuhan belajar adalah sebagai berikut : 

1. Merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh  dari proses 

belajar  tidak ada kemajuan. Siswa yang mulai memasuki kejenuhan  dalam 

belajarnya merasa pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dalam belajar 

tidak meningkat, sehingga siswa merasa telah menyia-nyiakan waktu 

______________ 
 
21

Suwarjo dan Diana Septi Purnama. Model Bimbingan Pengembangan Kompetensi 

Pribadi Sosial Bagi Siswa SMA yang Mengalami Kejenuhan Belajar (Bunout). Laporran 

Penelitian. FIP UNY 2014. 

      22
Edi Sutarjo., Dewi Arum WMP., & Ni, Kt. Suarni (2014). Efektifitas Teori behavioral 

teknik relaksasi dan brain gym untuk menurunkan burnout belajar pada siswa kelas VIII SMP 

Laboratorium UNDIKSHA Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014. Diakses dari http://ejournal. 

undiksaha. ac.id/index.php/JJBK/article/download/3740/2995. Pada tanggal 23Februari Jam 00.59 

http://ejournal/
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belajarnya. Contohnya; Merasa tidak memiliki ilmu pengetahuan walaupun 

telah mempelajarinya. 

2. Sistem akalnya tidak dapat bekerja dengan baik sebagaimana yang 

diharapkan dalam memproses informasi atau pengalaman, sehingga 

mengalami stagnan dalam kemajuan belajarnya. Seorang siswa yang 

sedang dalam keadaan  jenuh, sistem akalnya tidak akan bekerja dengan 

baik seperti yang diharapkan dalam memproses dalam berbagai informasi 

yang diterima atau pengalaman baru yang di dapatkannya.  

  Contohnya : Tidak dapat mengingat kembali banyak materi yang 

diberikan guru. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa, tanda-tanda kejenuhan belajar disebabkan karena rasa 

malas, lesu, tidak bersemangat untuk belajar sehingga proses belajarnya 

tidak ada kemajuan sebagai mana yang diharapkan dalam memproses 

informasi atau pengalaman dan kehilangan motivasi untuk belajar. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejenuhan Belajar 

Menurut Hakim penyebab kejenuhan belajar pada umumnya disebabkan 

karena adanya proses belajar yang menoton (tidak bervariasi) dan telah 

berlangsung sejak lama. Adapun faktor umum yang menyebabkan kejenuhan 

belajar adalah sebagai berikut : 

a. Cara atau metode belajar yang tidak bervariasi 

b. Belajar hanya ditempat tertentu 

c. Suasana belajar yang tidak berubah-ubah 

d. Kurang aktivitas rekreasi atau hiburan  

e. Faktor dukungan sosial 
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f. Faktor beban ekonomis  

g. Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat 

belajar.
23

 

4. Aspek-Aspek Kejenuhan Belajar 

Schaufeli  dan Enzmann, menyatakan bahwa aspek-aspek kejenuhan 

adalah sebagai berikut :
24

 

a. Masclac, mengemukakan bahwa kelelahan emosional ditandai dengan 

perasaan lelah yang dialami oleh siswa. Hal ini dapat memicu 

berkurangnya energi yang dimiliki untuk menghadapi berbagai kegiatan 

dan pekerjaan yang dimiliki siswa. Kelelahan emosi disini seperti:  

Perasaan depresi, merasa cemas, merasa jenuh mendengar materi 

pelajaran, gugup ketika guru berbicara dengan tegas.  

b. Kelelahan fisik, dimana gejala yang terjadi pada kelelahan fisik adalah 

seperti sakit kepala, bahkan kehilangan selera makan. Hal ini sejalan 

dengan Baron dan Greenbeerg bahwa kelelahan fisik ditandai dengan sakit 

kepala, merasa gelisah, kurang nafsu makan, penurunan berat badan dan 

mengantuk. 

c. Demereonti dan Kawan-kawan  menyatakan bahwa kelelahan kognitif ini 

siswa yang sedang mengalami kejenuhan cenderung sedang mendapat 

beban yang terlaku pada otak. Hal ini kemudian berdampak seperti yang 

diungkapkan Kauhil yakni kehilangan makna dan harapan dalam belajar, 

______________ 
     23

Ilfiandra, Fenomena Burnout Guru SD Di Kota Bandung dan   Faktor –Faktor Yang 

Melatar belakanginya, ( Bandung: Jurnal Psikopedia, 2008), Vol.2, No.3 

   24
Schaufeli & Ezmann D, The Burnout Kompanion to Studi and Practice: A critical 

Analysis, (United Kingdom: CRC Pres, 1998), h. 21-22 
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perasaan gagal yang menghantui, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, 

dan terbebani dengan banyak tugas. 

d.   Bahre-Kohler, menyatakan bahwa kehilangan motivasi  pada siswa 

ditandai dengan hilangnya idealisme, siswa sadar dari impian mereka yang 

tidak realistis dan kehilangan semangat.
25

 Dari gejala di atas maka siswa 

sudah dianggap kehilangan motivasi, kehilangan semangat dalam belajar, 

mudah menyerah, tidak percaya diri, dan usaha dalam belajar berkurang. 

5. Cara Mengatasi Kejenuhan Belajar 

  Cara yang dapat digunakan untuk mengatasi kejenuhan dalam belajar, 

antara lain yaitu sebagai berikut:  

a. Belajar dengan cara atau metode yang bervariasi 

Belajar dengan metode yang menoton akan menyebabkan kejenuhan dalam 

belajar, untuk itu kita dituntut untuk menggunakan metode yang biasa 

digunakan dengan metode baru dan seterusnya akan menciptakan suasana 

baru didalam kelas. 

b. Mengadakan perubahan fisik diruangan belajar 

     Mengadakan perubahan fisik diruang belajar baik dikelas maupun di rumah 

yang ada kaitannya dengan perubahan bentuk materi seperti perubahan 

letak meja, kursi, papan tulis dan segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 

aktivitas belajar. Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan perasaan senang 

akan menimbulkan suatu pekerjaan menjadi semangat. Begitu juga dengan 

______________ 
 25 Bahrer Kohler, Burnout for Expert:Prevention In The Kontex Of Living And Working, 

(London:Springer Science & Busines media, 2012), h. 57  
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kegiatan belajar, apabila merasa senang, siswa akan belajar dengan penuh 

semangat. 

c. Menciptakan suasana baru di ruang belajar 

 Pada umumnya ruang belajar yang tenang dan jauh dari kebisingan 

merupakan tempat yang ideal untuk belajar, namun hal ini jika dilkukan 

dalam waktu yang lama tanpa ada perubahan maka akan mengakibatkan 

kejenuhan belajar, oleh sebab itu ciptakan suasana baru di ruang belajar, 

misalnya belajar sambil mendengarkan musik yang tenang atau musik 

kesukaan. 

d. Melakukan aktivitas rekreasi dan hiburan 

 Belajar adalah salah satu kegiatan melelahkan yang berlarut-larut akan 

mengakibatkan kejenuhan, untuk itu perlu adanya istrahat yang cukup 

sebagai alternatif dalam mengembalikan energi yang banyak terkuras atau 

tersita saat belajar.  

e. Hindari adanya ketegangan mental saat belajar  

Ketegangan mental akan membuat aktivitas belajar akan terasa jauh lebih 

berat, melelahkan dan berujung pada kejenuhan belajar. Ketegangan 

mental dapat dihindari dengan jalan belajar santai artinya belajar dengan 

sikap rileks dan bebas dari ketegangan. 

f. Cari manfaat dari belajar yang dilakukan.  

Belajar yang dilakukan oleh siswa pasti ada manfaatnya, dengan belajar 

siswa bisa memperoleh ilmu pengetahuan, menambah wawasan dan 

pengalaman hidup. 
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g. Lakukan belajar dengan perasaan senang dan kreatif 

Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan perasaan senang akan 

menimbulkan semangat, apabila merasa senang, siswa akan belajar dengan 

gairah dan bersemangat. 

h. Pandang guru dari segi positifnya 

Guru sebagai manusia biasa tidak lepas dari segala kelebihan dan 

kekurangan. Setiap bertemu dengan guru, siswa bisa diskusi, bertukar 

pendapat informasi untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

i. Anggaplah belajar itu sebagai kebutuhan yang mendesak  

Setiap orang juga mempunyai ambang kebosanan yang berbeda-beda dan 

mempunyai karakter yang berbeda pula terhadap rasa bosan.  

Umumnya yang terjadi dalam setiap individu adalah kebiasaan 

yang menoton dan terus menerus berulang yang menjadikan kejenuhan 

terjadi, perlunya inovasi baru dalam setiap kegiatan terutama dalam belajar 

agar kejenuhan siswa bisa diminimalizir, siswa, mampu melakukan 

aktivitas seperti bermain, rekreasi disela-sela belajar siswa dan menonton, 

karena hal itu bisa membuat fikiran ringan dan dapat mengurangi beban 

fikiran atau stress. 
26

 

______________ 
 26 Hakim, Thursan (2022). Mengatasi Gangguan Konsentrasi. Jakarta: Puspa Swara 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik, bersifat linear, langkah-langkahnya jelas, 

sistematis, mulai dari rumusan masalah, berteori, berhipotesis, mengumpulkan 

data, analisis data dan membuat kesimpulan dan saran.
1
 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen. 

Metode eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

yang akan terjadi pada suatu variabel  manakala diberikan suatu perlakuan tertentu 

pada variabel lainnya.
2
 Penelitian kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data 

numerikal berupa persentase dinamika gejala kejenuhan belajar pada siswa dan 

penggunaan media movie dalam  mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas XI  di 

SMA Negeri 11 Banda Aceh.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan One Group Pretest Posttest 

Design yang akan mengkaji penggunaan media movie dalam mengurangi 

kejenuhan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu “media 

movie” sebagai variabel bebas (X) dan “kejenuhan belajar siswa” sebagai variabel 

terikat (Y). Kelompok eksperimen yang akan diberikan treatment yaitu kelompok 

belajar yang sudah ditentukan oleh peneliti dengan teknik Purpossive Sampling, 

______________ 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 7 
2
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

h. 37 
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eksperimen yang diberikan dalam penelitian ini berbasis klasikal 

menggunakan teknik media movie. Adapun bentuk skema dari desain dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

One Group Pretest Postest Design 

O1 X O2 

Pre-test Treatment Post-test 

(Sumber : Juliansyah Noor, 2013) 

  Keterangan : 

O1    :  Pre-Test diberikan sebelum menggunakan media movie 

 X : Perlakuan penggunaan media movie dalam mengurangi kejenuhan 

belajar siswa 

O2    :    Post-Test diberikan setelah menggunakan media movie 

1. Pengukuran Variabel (Pre-test) 

   Pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa 

sebelum diberikan treatment oleh peneliti. Pre-test yang diberikan berbentuk 

skala kejenuhan belajar. 

2.  Pemberian Treatment 

 Treatment yang diberikan peneliti yaitu berupa Bimbingan Klasikal. 

Pemberian treatment kejenuhan belajar siswa dilakukan dalam 3 kali pertemuan. 

Awal pertemuan peneliti memperkenalkan dan menjelaskan tentang movie, movie  

dapat memberikan solusi belajar kepada siswa dan dapat menghilangkan 

kebosanan khususnya dalam bidang belajar.  
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Kedua, peneliti memberikan tretment hampir sama dengan treatment yang 

pertama, hanya saja pada treatment ini memiliki judul dengan movie yang 

berbeda. ketiga, pada tahap ini adalah tahap akhir dimana peneliti memberikan 

materi dan movie yang berbeda pula dengan treatment yang diberikan 

sebelumnya dalam bentuk klasikal.  

1. Pos-Test 

  Pos-test dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kejenuhan 

belajar siswa setelah diberikan treatment. Post-test diberikan kepada siswa yang 

telah diberikan treatment berupa movie. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Banda Aceh 

yang berlokasi di Jl.Paya Umeet Lueng Bata Banda Aceh. Peneliti memilih lokasi 

tersebut dengan alasan terdapat masalah, masalah yang ada pada saat observasi 

awal, serta ingin melihat penggunaan media movie dapat mengurangi kejenuhan 

belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Banda Aceh.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
3
 Populasi adalah sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

______________ 
3
Suharsimi Arikunto. Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. 

(Jakarta:Rineka Cipta) 2010, hal.174\ 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas  

XI SMA Negeri 11 Banda Aceh. Populasi yang berjumlah 199 orang, 

sebagaimana terlihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 

Jumlah Anggota Populasi Penelitian SMA Negeri 11 Banda Aceh 

Kelas Jumlah Siswa 

XI IPA 1 28 

XI IPA 2 22 

XI IPA 3 30 

XI IPA 4 32 

XI IPS 1 23 

XI IPS 2 29 

XI IPS 3 35 

TOTAL 199 

Sumber : Data Siswa Asuh Guru Bimbingan Konseling SMA 11 Banda Aceh 

 Pada tabel 3.2 menjelaskan jumlah siswa siswi kelas XI IPA-1 sebanyak 

28 orang, siswa kelas XI IPA-2 sebanyak 22 orang, siswa kelas XI IPA-3 

sebanyak 30 orang, siswa kelas XI IPA-4 sebanyak 32 orang, siswa kelas XI IPS-

1 sebanyak 23 orang, kelas XI IPS-2 sebanyak 29 orang dan siswa kelas XI IPS 3 

sebanyak 35 orang. Jumlah keseluruhan siswa kelas XI 199 orang. Pertimbangan 

memilih kelas XI karena banyak siswa-siswi yang memiliki kejenuhan dalam 

belajar. 

2. Sampel Penelitian 

   Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu, 

sugiyono menyatakan sampel adalah bagian dari banyaknya jumlah populasi 

dengan berbagai jenis karakteristik yang dimiliki.
4
 Peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi dengan segala keterbatasan waktu, 

______________ 

 4 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 118 
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tenaga serta dana. Karena itu, peneliti hanya mengambil beberapa sampel dari 

populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yaitu 

dengan pengambilan sampel terhadap siswa yang memiliki ciri-ciri yang sesuai 

dengan tujuan peneliti. Sebelum menentukan sampel penelitian, peneliti terlebih 

dahulu membagikan kuesioner kejenuhan belajar siswa yang menjadi populasi 

penelitian.  

Kemudian peneliti melakukan analisis untuk menentukan sampel penelitian 

yang akan diberikan perlakuan (treatment). Sampel dalam penelitian ini yaitu 30 

orang siswa kelas XI IPA3 yang memiliki kejenuhan dalam belajar. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

        Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan data 

sistematis dan mudah.
5
 Instrumen yang digunakan peneliti adalah skala likert, dan 

lembar observasi. Skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, 

pendapat orang berkaitan dengan fenomena sosial. Skala likert yang digunakan 

dalam penelitian berbentuk ceklist.  

Sedangkan lembar observasi dalam penelitian adalah langkah-langkah 

penggunaan media movie dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa yang 

dialami oleh siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. Skala likert dan lembar observasi 

digunakan untuk mendapatkan data mengenai kejenuhan belajar siswa, Sehingga 

tingkat kejenuhan belajar siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh dapat diketahui. 

______________ 
 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta:Rineka 

Cipta, 2010), h. 27. 
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Sebelum menggunakan instrumen penelitian, instrumen yang akan digunakan oleh 

peneliti harus di uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu.
6
  

1. Validitas Instrumen 

 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pertanyaan atau pernyataan  dalam  mendefinisikan   suatu variabel.
7
 

Penelitian menggunakan validitas kontruks, yaitu bersifat konstruksi teoritis 

yang diukur oleh satu jenis alat ukur . Untuk mengetahui kevalidan alat ukur ini 

dapat dilakukan secara statistik dengan bantuan SPSS yaitu menggunakan 

korelasi produc moment, dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Rumus Validitas  Instrumen 
 

 

rxy=             NΣXY – (ΣX) (ΣY) 

NΣX2 – (ΣX)2NΣY2 – (ΣY)2 

 

Keterangan:  

rxy    : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 

dikorelasikan (produc moment)  

N : Number of cases 

ΣXY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX : Jumlah seluruh skor X 

ΣY : Jumlah seluruh skor Y.8 

Langkah uji validitas pada penelitian di lakukan dengan cara menyebarkan 

angket kepada responden yang termasuk sampel tetapi termasuk juga kedalam 

______________ 
  6 Sugiyono, Metode Penelitian…, 118. 

 
7
Johor Arifin, SPSS 24 untuk Penelitian, (Jakarta: PT Alex Media Kamputindo, 2017), h. 

239 

  
8
 Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 

h. 206 
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populasi, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kevalidan suatu 

instrumen, kemudian mengumpulkan data hasil pengisian instrumen kedalam 

tabel untuk menghitung nilai koefisien. Berdasarkan metode penelitian, maka 

kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut: 

a. jika rhitung > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. jika rhitung < rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3.4 

Skor r hitung dan r tabel Hasil Uji Validitas Butir Item 

No Item rhitung rtabel Kesimpulan Keterangan 

1. 0.660 0.334 Valid Dipakai 

2. 0.462 0.334 Valid Dipakai 

3. 0.552 0.334 Valid Dipakai 

4. 0.403 0.334 Valid Dipakai 

5. 0.443 0.334 Valid Dipakai 

6. 0.501 0.334 Valid Dipakai 

7. 0.486 0.334 Valid Dipakai 

8. 0.407 0.334 Valid Dipakai 

9. 0.542 0.334 Valid Dipakai 

10. 0.427 0.334 Valid Dibuang 

11. 0.568 0.334 Valid Dipakai 

12. 0.625 0.334 Valid Dipakai 

13. 0.665 0.334 Valid Dipakai 

14. 0.604 0.334 Valid Dipakai 

15. 0.411 0.334 Valid Dipakai 

16. 0.471 0.334 Valid Dipakai 

17. 0.345 0.334 Valid Dipakai 

18. 0.395 0.334 Valid Dipakai 

19. 0.448 0.334 Valid Dipakai 

20. 0.579 0.334 Valid Dipakai 

21. 0.356 0.334 Valid Dipakai 

22. 0.462 0.334 Valid Dipakai 

23. 0.478 0.334 Valid Dipakai 

24. 0.555 0.334 Valid Dipakai 

25. 0.629 0.334 Valid Dipakai 

26. 0.406 0.334 Valid Dipakai 

27. 0.528 0.334 Valid Dipakai 

28. 0.403 0.334 Valid Dipakai 

29. 0.392 0.334 Valid Dipakai 

30. 0.445 0.334 Valid Dipakai 
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31. 0.363 0.334 Valid Dipakai 

32. 0.373 0.334 Valid Dipakai 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

   Berdasarkan tabel analisis validitas instrumen diatas, diketahui bahwa 

dari segi item yang diuji cobakan, yaitu 32 item dinyatakan valid, dan 36 item 

lainnya tidak valid. Item yang dinyatakan valid selanjutnya dirakit menjadi 

instrumen penelitian. 36 item yang dinyatakan tidak valid dinyatakan gugur dan 

tidak digunakan sebagai item penelitian. Namun demikian terdapat 3 item yang 

dinyatakan tidak valid tetapi masih dipertahankan sebagai item penelitian, setelah 

melalui perbaikan redaksi kalimat penelitian, setelah melalui perbaikan redaksi 

kalimat jadi, item yang dijadikan instrumen penelitian ini berjumlah total 35 butir 

item.  

Adapun soal instrumen sebelum validitas terdapat 68 pertanyaan, dan 

setelah  uji validitas melalui spss 20.  Hasil pertanyaan yang valid 32 pertanyaan, 

dan rtabel 0,334 dinyatakan 32 pertanyaan yang mencapai nilai rtabel, dan dibawah 

0,334 dinyatakan tidak valid karena tidak mencukupi. Pertanyaan 33, 58 dan 64 

tidak valid dengan r hitung 319, 309 dan 300, mendekati valid dan pertanyaan 33, 

58 dan 64 di perbaiki karena mendekati nilai valid. 

2. Reliabilitas Instrumen 

 
Reliabilitas adalah keandalan instrumen yang menunjukkan suatu alat 

ukur dapat dipercaya walaupun dipakai dua kali atau berkali-kali untuk mengukur 

gejala yang sama. Apabila hasil tes konsisten, maka instrumen dapat dipercaya 

(reliable) atau dapat diandalkan (dependable). Untuk menguji reliabilitas 

instrumen peneliti menggunakan Cronbach’s Alpha dengan cara membandingkan 
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nihil alpha dengan r tabel. Rumus Cronbach Alpha yang digunakan yaitu: 








 













t

i

K

K
2

2

1
1 


  

Dimana:   

α   = Koefisien alpha cronbach 

K  = Banyaknya butir pertanyaan yang valid 

  ∑σ
2
i  = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid 

  σ 
2
t  = Varian total.

9
 

 

 Sama halnya dengan validitas, reliabilitas juga dilakukan pengujian 

seperti yang dilakukan pada uji validitas. Dimana hasil yang didapatkan dari 

responden dimasukkan ke tabel untuk menghitung varian dan menghitung 

koefisien alpha (). Alpha () yang memiliki standar nilai > 0.6 artinya 

reliabilitasnya mencukupi. Tetapi, apabila alpha ()  memiliki nilai > 0.7 artinya 

seluruh item dinyatakan reliabel karena seluruh tes konsisten secara internal 

memiliki reliabilitas yang kuat. Interpretasi mengenai besarnya koefisien 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 5 

Kategori Reliabilitas Instrumen 

Alpha Reliabilitas 

 0,800-1,00 Sangat Tinggi 

 0,600-0.800 Tinggi 

 0.200-0.400 Rendah 

 0,000-0,200 Sangat rendah 

 

Berdasarkan analisis reliabilitas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha. 

Karena nilai > 0.6, artinya instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
10

 Adapun 

output SPSS seri 20 uji reliabilitas instrumen sebagai berikut:   

______________ 
9
Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta : Pustaka Belajar Offset, 2000), h. 95.  

10
 Sugiyono,Metode Penelitian…, h. 308 
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Tabel 3.6 

Output Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.863 68 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan yang dilaksanakan 

di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Adapun cara yang dipakai untuk mengumpulkan 

informasi mengenai siswa adalah teknik pengumpulan data melalui angket, 

observasi dan dokumentasi. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Skala 

Skala yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah angket. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menyerahkan daftar pertanyaan 

untuk diisi oleh siswa sebagai responden.  

Responden adalah orang yang memberikan tanggapan atas jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
11

  

Adapun penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kejenuhan belajar siswa. Jenis angket yang dipakai yaitu pernyataan positif 

(Faforable) dan pernyataan negatif (Unfavorable). Dalam hal ini peneliti tidak 

memberikan tanggapan ragu-ragu pada kedua pernyataan tersebut, karena 

dikhawatirkan ada banyak jawaban asal-asalan tanpa pertimbangan dan selalu 

bersikap netral. Adapun alternatif pilihan tersebut adalah sangat setuju (SS), 

______________ 
11 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h.85 
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setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS), dengan poin nilai dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.7 

Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Favorable (+) Unfavorable (-) 

Sangat  Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

2.  Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan cara 

melihat dan mengamati siswa secara langsung. Observasi dikenal dengan istilah 

pengamatan yang merupakan suatu perhatian yang terfokus terhadap kejadian, 

gejala atau sesuatu.
12

  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa, 

sejauh mana bisa menerima, menangkap dan menggunakan informasi yang 

diberikan oleh peneliti sehingga dapat melakukan suatu perubahan kearah 

positif,observasi dilakukan pada siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data atau bukti-bukti 

penjelasan yang lebih luas mengenai fokus penelitian.  

Dokumen digunakan dengan tujuan mencari data yang berasal dari catatan 

yang ada hubungannya dengan objek penelitian sebagai sumber data. 

______________ 
12 Emzir, Analisis Data, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011), h. 37-38. 
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F. Teknik Analisis Data 

          Teknik analisis data adalah proses pengolahan dengan cara 

mengorganisasikan data dan mengurutkan data kedalam suatu pola, kategori dari 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan jawaban dari tujuan penelitian.
13

 

Setelah seluruh data yang di inginkan telah di isi oleh siswa, maka data tersebut 

akan dianalisis.  

Tahapan analisis data merupakan tahapan yang paling penting yang akan 

memberikan kehidupan dalam kegiatan penelitian.
14

 Penelitian ini untuk 

menjelaskan data-data yang diperoleh agar dapat dipahami, hal ini dapat menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan. Data yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan dan di analisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji t (paired 

pre test) yaitu untuk membandingkan dan menghitung data dari hasil treatment 

(sebelum dan sesudah) dilakukan penggunaan media movie. 

1. Uji  Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji 

normalitas dilakukan untuk analisis statistik parametrik. Pengujian normalitas 

pada statististik parametrik bertujuan agar asumsi yang dimiliki oleh data adalah 

normal.
15

 Pengujian normalitas data menggunakan uji klomogrov-smirnov dalam 

program aplikasi SPSS dalam taraf probabilitas (sig) 0.05, kriteria pengujian uji 

______________ 
13 Rusdian Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 

2007), h. 62 

14 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), 

h.131 

  
15

Tulis Winarsuma, Statistik Dalam penelitian Psikologi Pendidikan, (Malang:UMM 

Press, 2009), h. 108 
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Klomogrov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0.05 maka data berdistribusi 

normal sedangkan nilai probabilitas (sig) ˂ 0.05 maka tidak berdistribusi normal. 

2.  Uji T    

     Uji t dilakukan untuk menentukan sampel yang dibentuk secara random , 

untuk dua sampel yang berpasangan. Uji-t digunakan untuk menentukan 

perbedaan rata-rata dua sampel bebas. Dua sampel bebas yang dimaksud adalah 

sampel sama namun memiliki dua data.
16

 Skor hasil penelitian menggunakan 

SPSS versi 20 dengan teknik analisis paired-samples t-test.  

Alasan peneliti menggunakan uji-t adalah untuk mengkaji efektif suatu 

perlakuan (treatment) dalam mengubah suatu perilaku dengan cara 

membandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah perlakuan.
17

 Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah : 

Ho  :  Penggunaan media movie tidak dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa  

kelas XI di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 

Ha  :  Penggunaan media movie dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas 

XI di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 

 

 

______________ 
16

Jonatan Sarwono dan Hendra Nur Salim, Prosedur-Prosedur Populer Statistik Untuk 

Nalisis Data Riset Skripsi, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 135. 

17 Furqon, Statistik Terapan Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 198. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

   Penelitian dilakukan di SMAN 11 Banda Aceh pada tanggal 20 Juli 

2022 sampai dengan 28 Juli 2022 yang berlokasi di jalan Paya Umeet Desa Blang 

Cut Kecamatan Lueng Bata Kota Banda Aceh. SMA Negeri 11 Banda Aceh 

berdiri sejak tahun 2003 dan termasuk sekolah yang menyelenggarakan program 

pendidikan inklusif. Dalam menjalankan kegiatannya SMA Negeri 11 Banda 

Aceh berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Aceh. SMA Negeri 11 Banda 

Aceh menjadi salah satu sekolah yang strategis dan mudah dijangkau oleh 

masyarakat.  

SMA Negeri 11 Banda Aceh dipimpin oleh ibu Dra. Nuriati, M.Pd selaku 

kepala sekolah. SMA Negeri 11 Banda Aceh adalah sekolah yang menerapkan 

kurikulum 2013 (K-13 ) dan memiliki kondisi gedung-gedung yang sangat 

mendukung untuk terlaksananya proses belajar mengajar  serta memiliki 17 ruang 

belajar dengan waktu belajar dimulai dari pukul 07.45 wib dan memiliki 514 

siswa. Adapun profil identitas SMA Negeri 11 Banda Aceh dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

 

 



 

 

43 

Tabel 4.1 

Profil SMA Negeri 11 Banda Aceh 

 

NO IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah SMA Negeri 11 Kota Banda Aceh 

2. Tempat Banda Aceh 

3. No. Tanggal SK Penegerian 421/06664, Tanggal 11 Juli 2003 

4. Terhitung Mulai Tanggal 42.13/E.1/258/2004, 16 April 2004 

5. Nomor Statistik Sekolah (NSS) 3021066103502 

6. Alamat Sekolah/ Kode Pos Jln. Paya Umeet Desa Blang Cut 

Kec. Lueng Bata Banda Aceh/23248 

7. Akreditasi  A 

8. Provinsi Aceh 

9. Kota/Kabupaten Banda Aceh 

10. Kecamatan Lueng Bata 

11. Status Pemilikan Gedung Hak Pakai 

12. Permanen/Semi Permanen Permanen 

13. Jumlah Ruang/ Lokal belajar 17 Ruang 

14. Email Sman11bna@yahoo.com  

15. Website http://sman11bandaaceh.sch.id  

16. Gedung Asrama (ada/tidak ada) - 

17. Jumlah Jam Pelajaran Seminggu  

 

 

 

 

 

 

a. Guru Tetap 42 

b. Guru Honda/ GTT/ Kontrak 8 Orang 

c. Guru Titipan/Nota Dinas - 

d. Guru Sertifikasi 37 Orang 

e. Pegawai Tetap 5 Orang 

f. Pegawai Tidak Tetap 9 Orang 

18. Murid yang tinggal di Asrama - 

 a. Perempuan - 

b. Laki-laki - 

19. Jumlah Siswa Seluruhnya 514 Siswa 

20. Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat 

21. Sumber Listrik  PLN 

22. Daya Listrik Sekolah Smartfren 

mailto:Sman11bna@yahoo.com
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1. Visi, Misi SMA Negeri 11 Banda Aceh 

Pada dasarnya untuk mewujudkan sistem pendidikan dalam upaya 

membentuk kepribadian siswa yang memiliki keimanan dan ketakwaan yang 

tinggi berwawasan luas serta memiliki keterampilan yang sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan 

harus memiliki visi dan misi. Adapun visi dan misi SMA Negeri 11 Banda Aceh 

sebagai berikut: 

Visi Sekolah 

Menghasilkan Lulusan Berkualitas yang Berakhlakul Karimah, Terampil 

dibidang Olahraga dan Seni serta Siap Berkompetisi. 

Misi Sekolah 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 

2. Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas pokok 

fungsinya 

3. Melaksankan kajian dan membaca Al-Qur’an setiap pagi serta salat berjamaah 

4. Melaksanakan kultur sekolah yang islami 

5. Melatih siswa dalam penggunaan multimedia 

6. Melaksanakan pembinaan penulisan karya ilmiah  

7. Melaksanakan pembinaan dan pelatihan olahraga dan siap berkompetisi 

8. Mengembangkan kesenian daerah untuk menunjang kebudayaan nasional 

9. Melaksanakan pembinaan olimpiade dan berbagai perlombaan pada event 

daerah, nasional maupun internasional 

10. Melaksanakan sekolah sehat dan lingkungan hijau 
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Setiap sekolah memerlukan tenaga pendidik untuk proses pembelajaran, tenaga 

pendidikan dan pegawai SMA Negeri 11 dapat diamati pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 11 Banda Aceh 

No Keterangan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Guru Tetap 9 33 42 

2. Guru Honor Sekolah - 8 8 

3. Guru Titipan - - - 

4. Guru Sertifikasi 5 32 37 

5. Peg. TU. Tetap 3 2 5 

6. Peg. TU. Tidak Tetap 2 5 7 

7. Pesuruh Tetap - - - 

8. Pesuruh Tidak Tetap 1 1 2 

(Sumber : TU SMA Negeri 11 Banda Aceh) 

 Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran setiap sekolah memerlukan 

sarana dan prasarana. Adapun sarana prasarana SMA Negeri 11 Banda Aceh 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Sarana/Prasarana SMA Negeri 11 Banda Aceh 

No Nama Sarana/Prasarana Jumlah 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 

2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 

3. Ruang Tata Usaha 1 

4. Ruang Dewan Guru 1 

5. Ruang Pengajaran 1 

6. Ruang Kelas/Belajar 22 

7. Ruang Lab Kimia 1 

8. Ruang Lab Fisika 1 

9. Ruang  Lab Biologi 1 

10. Ruang Lab TIK 1 

11. Ruang Lab Bahasa 1 

12. Ruang BK 1 

13. Ruang Gudang 1 

14. Ruang Mushala 1 

15. Ruang Wc 12 

16. Ruan Kantin 1 
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B.  Hasil Penelitian  

1.  Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Adapun 

pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan pre-test berupa instrumen 

angket skala kejenuhan belajar siswa, kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

media movie yang terdiri dari 3 kali melakukan treatment. Secara khusus 

rangkaian pemberian treatment yang peneliti lakukan adalah : 

a. Pre-Test 

Pre-test diberikan kepada siswa kelas XI IPA 3 yang dilaksanakan pada 

tanggal 20 juli 2022 berupa instrumen skala kejenuhan belajar siswa SMA Negeri 

11 Banda Aceh. Pada hari pemberian pre-test dilokasi penelitian, peneliti hanya 

memperoleh 30 Orang siswa yang menjadi sampel penelitian. Tingkat kejenuhan 

belajar siswa dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu; 

kategori rendah, sedang dan tinggi berdasarkan skor yang diperoleh masing-

masing siswa pada saat pre-test (sebelum pemberian perlakuan atau treatment) 

pengelompokkan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

47 

Tabel 4.4 

Nilai Kejenuhan Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Media Movie 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

 

1. STA 90 Rendah 

2. SBR 90 Rendah 

3. SN 91 Rendah 

4. MRH 94 Rendah 

5. SMB 94 Rendah 

6. VM 110 Sedang 

7. NA 104 Sedang 

8. RB 101 Sedang 

9. CZT 98 Sedang 

10. RB 96 Sedang 

11. DB 95 Sedang 

12. SN 99 Sedang 

13. VA 105 Sedang 

14. NS 95 Sedang 

15. UR 107 Sedang 

16. SR 105 Sedang 

17. G 106 Sedang 

18. DNH 100 Sedang 

19. NN 98 Sedang 

20. NFZ 107 Sedang 

21. SEA 103 Sedang 

22. BS 109 Sedang 

23. IRP 108 Sedang 

24. NY 119 Tinggi 

25. DA 112 Tinggi 

26. CKJ 111 Tinggi 

27. AP 112 Tinggi 

28. SA 112 Tinggi 

29. AR 116 Tinggi 

30. FA 113 Tinggi 

          Jumlah : 3.100 

   Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa setiap siswa telah memperoleh 

skor masing-masing sesuai dengan alternatif jawaban yang telah dipilih oleh 

masing-masing siswa, sehingga menduduki kategori tertentu sesuai dengan 
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jumlah skor yang diperolehnya. Setiap kategori terdapat keterangan dan batas nilai 

untuk menentukan kejenuhan belajar siswa.  

Berdasarkan hasil skor kejenuhan belajar dapat dikelompokkan 

berdasarkan rumus standarisasi kategori dibawah ini:  

Tabel 4.5 

Standar Pembagian Kategori 

Kategori Nilai 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD < X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD < X 

 

Keterangan: 

M  = Rata-rata skor 

SD = Standar Deviasi 

X  = Nilai/Skor masing-masing responden 

 

 Berdasarkan hasil skor kejenuhan belajar dapat dikelompokkan 

berdasarkan rumus standarisasi kategori dibawah ini:  

Tabel 4.6 

Kategori Kejenuhan Belajar Siswa 

 

Kategori Nilai 

Rendah X < 95 

Sedang 95 < X < 111 

Tinggi X > 111 

  Berdasarkan pengelompokan kategori dapat dilihat setiap kategori 

memiliki batas nilai yang masing-masing batas nilai < 95 berada pada kategori 

rendah, artinya apabila berada dalam batas nilai < 95 maka siswa memiliki 

kejenuhan belajar yang rendah. Batas nilai 95-111 berada pada kategori sedang. 

Sedangkan batas nilai > 111 berada pada kategori yang tinggi, siswa termasuk 

dalam kategori memiliki tingkat kejenuhan belajar yang tinggi. Menghitung 
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persentase kategori kejenuhan belajar siswa dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   
        

 
 

  Berdasarkan hasil skor kejenuhan belajar dapat dikelompokkan 

berdasarkan batas nilai dan kategori tersebut terdapat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Batas Nilai dan Skor Kejenuhan Belajar Siswa 

Batas Nilai Kategori Skor Kejenuhan belajar 

< 95 Rendah 

95-111 Sedang 

>111 Tinggi 

  Berdasarkan rumus, maka tingkat kejenuhan belajar siswa dapat 

dikelompokan berdasarkan kategori yang sesuai dengan persentase masing-

masing pengelompokan. Adapun persentase kejenuhan belajar pada siswa SMA 

Negeri 11 Banda Aceh sebelum penggunaan media movie sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Persentase Kejenuhan Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Media 

Movie 

No Kategori F Persentase 

1. Rendah 5 17% 

2. Sedang 18 60% 

3. Tinggi 7 23% 

    Jumlah 30 100% 

 Pada hasil persentase dan kategori kejenuhan belajar yang terdapat dalam 

tabel 4.8, menunjukan bahwa kejenuhan belajar siswa SMA Negeri 11 Banda 

Aceh dengan sampel 30 siswa kelas XI IPA 3, ada 5 siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar yang berada pada  kategori rendah dengan persentase (17%) dan  

terdapat 18 orang siswa yang berada pada  kategori sedang dengan persentase 
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(60%) dan 7 siswa yang berada pada tingkat kejenuhan belajar tinggi dengan 

persentase (23%). 

b. Pemberian Treatment I 

Treatment I dilaksanakan di kelas XI IPA 3 pada hari Jum'at 22 Juli 

2022, pada jam 08.30/ 10.15 dengan topik “Manajemen Waktu”. Dimana 

treatment ini bertujuan agar siswa dapat mengetahui bagaimana cara untuk 

mengelola waktu dengan baik, sehingga siswa dapat mengatur waktunya dalam 

belajar.  Pada awal pertemuan, peneliti mengucapkan salam, menanyakan kabar, 

menanyakan kepada siswa siapa guru sebelumnya yang masuk untuk 

memberikan materi pembelajaran sebelum peneliti masuk memberikan materi 

layanan serta menanyakan kesiapan siswa dalam melakukan materi layanan. 

Setelah itu peneliti memberikan materi layanan dengan topik manajemen 

waktu. Sebelum menjelaskan materi manajemen waktu, peneliti menjelaskan 

sedikit apa itu media movie. Kemudian peneliti menjelaskan materi tentang 

pengertian manajemen waktu, langkah- langkah manajemen waktu, dan tips 

memanajemen waktu. Pada saat peneliti menjelaskan materi layanan, peneliti 

melihat bahwa ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan tidak 

konsentrasi pada saat peneliti memberikan materi layanan.  

Peneliti mengemukakan  karena pada saat peneliti menanyakan apakah 

sudah paham atau belum dari materi yang peneliti sampaikan, namun hanya 1-3 

orang siswa saja yang merespon pertanyaan peneliti. Selanjutnya peneliti 

menerapkan movie kepada siswa untuk mengatasi kebosanan dalam belajar. 

Media movie diberikan agar situasi dari yang jenuh, membosankan, tidak 
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menyenangkan serta membuat mengantuk menjadi situasi yang menyenangkan, 

semangat, tidak mengantuk serta ada perhatian dari siswa pada saat peneliti 

menyampaikan materi layanan. 

c. Pemberian Treatment II  

        Pemberian treatment II merupakan  kegiatan lanjutan yang dilaksanakan 

pada hari senin 25 Juli 2022, dengan topik “Motivasi Belajar”. Treatment ini 

dilakukan hampir sama dengan treatment yang pertama, hanya saja pada 

treatment ini memiliki judul dengan movie yang berbeda. Perlakuan ini bertujuan 

agar siswa dapat mengetahui tentang motivasi dalam belajar.  

  Pada awal pertemuan, penelitian mengucapkan salam, menanyakan kabar, 

menanyakan kepada siswa siapa guru sebelumnya yang masuk untuk memberikan 

materi pembelajaran sebelum peneliti   masuk memberikan materi layanan serta 

menanyakan kesiapan siswa dalam melakukan materi layanan. Setelah itu peneliti 

memberikan layanan tentang pengertian motivasi belajar, jenis-jenis motivasi 

belajar dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.  

  Pada saat peneliti menyampaikan materi, peneliti melihat bahwa ada 

beberapa siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti, bercerita dengan 

teman, main HP dan juga tidur dikelas, selanjutnya peneliti menerapkan movie 

kepada siswa untuk mengatasi kebosanan dalam belajar. Movie yang peneliti 

berikan dengan judul (MARS Mimpi Ananda Raih Semesta). Movie ini memiliki 

kisah tentang perjuangan seorang ibu untuk mewujudkan harapannya menjadikan 

anak perempuannya meraih pendidikan setinggi mungkin, dari movie ini bisa 

membuat siswa terinspirasi dan termotivasi dalam belajar.  
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     Pada treatment kedua, peneliti melakukan evaluasi untuk melihat 

perubahan setelah diberikan movie. Movie kedua, masih ada siswa yang terlihat 

kaku, bingung dan masih malu-malu dalam memberikan pendapat. 

d. Pemberian Treatment III 

     Pemberian treatment ketiga merupakan kegiatan lanjutan dalam 

memberikan perlakuan yang terakhir setelah memberikan perlakuan sebelumnya 

selama tiga kali.  Pemberian treatment ketiga diberikan pada hari Selasa 26 Juli 

2022, dengan topik “Gaya Belajar”. Perlakuan ini memiliki tujuan agar siswa 

memiliki sikap positif untuk membangkitkan kembali semangat belajar yang 

terdapat pada diri siswa sehingga siswa mampu menyelesaikan pelajaran dengan 

sebaik mungkin dan mampu untuk mewujudkan cita-cita dan menjadi siswa yang 

berprestasi.  

  Cara yang dilakukan peneliti pada perlakuan ini sama dengan yang 

dilakukan pada perlakuan sebelumnya. Peneliti menyampaikan materi tentang 

pengertian gaya belajar, ciri-ciri gaya belajar dan tips gaya belajar. Disaat peneliti 

menjelaskan materi yang diberikan, peneliti melihat ada beberapa siswa yang  

masih sibuk dengan kegiatannya sendiri, Selanjutnya peneliti menampilkan  movie 

kepada siswa untuk mengatasi   kebosanan dalam belajar. Movie yang peneliti 

berikan dengan judul (Jagat Raya). Movie ini memiliki makna tentang bagaimana 

seorang guru berhasil mewujudkan kemerdekaan dalam belajar untuk para siswa, 

dan kemudian metode belajarnya mampu membuktikan bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan belajar dan kreativitas masing-masing, siswa bebas 

memilih cara memahami pelajaran dengan karakter gaya belajar yang berbeda-
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beda. Movie ini bertujuan untuk mengurangi kebosanan dalam belajar, melatih 

konsentrasi dan fokus siswa terhadap movie yang di perlihatkan oleh peneliti. 

Setelah movie berakhir peneliti meminta kepada siswa untuk menyimpulkan 

makna yang terkandung dari materi yang telah peneliti jelaskan dan movie yang 

telah ditonton oleh siswa.  

  Setelah siswa memberikan kesimpulan, peneliti menambahkan sedikit 

kesimpulan dan memperkuat jawaban dari beberapa siswa. Pada treatment 

terakhir ini peneliti sudah melihat perkembangan siswa lebih baik, rasa jenuh 

dalam belajar sudah mulai berkurang dan sudah memiliki keberanian dalam 

memberikan pendapat, serta semangat dan rasa percaya diri sudah mulai ada 

dalam memberikan pendapat. 

e. Pos-Test 

     Pos-test dilaksanakan pada hari kamis 28 Juli 2022 terhadap siswa yang 

menjadi sampel penelitian dan sudah diberikan treatment. Tujuan dari pemberian 

dan pelaksanaan post-test adalah untuk membantu siswa dalam mengukur tingkat 

kejenuhan yang dialami siswa setelah mengikuti rangkaian kegiatan layanan 

bimbingan klasikal dengan menggunakan media movie dalam mengurangi 

kejenuhan belajar  siswa. Pelaksanaan kegiatan post-test, peneliti mengarahkan 

siswa untuk mengisi instrumen skala post-test dengan menjelaskan secara rinci 

mengenai langkah-langkah dan tujuan pengisian post-test. Hasil post-test pada 

pengungkapan kejenuhan belajar memperoleh skor rendah, sedang dan tinggi dari 

skor pre-test. Terdapat perubahan skor kejenuhan belajar siswa sesudah pemberian 

media movie dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.9 

Nilai Kejenuhan Belajar Siswa Sesudah Penggunaan Media Movie 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

 

1. STA 82 Rendah 

2. SN 70 Rendah 

3. VM 76 Rendah 

4. MRH 85 Sedang 

5. SMB 95 Sedang 

6. SBR 88 Sedang 

7. NA 93 Sedang 

8. RB 84 Sedang 

9. CZT 87 Sedang 

10. RB 95 Sedang 

11. DB 87 Sedang 

12. SN 99 Sedang 

13. VA 85 Sedang 

14. NS 93 Sedang 

15. UR 91 Sedang 

16. AR 96 Sedang 

17. G 95 Sedang 

18. DNH 93 Sedang 

19. NN 96 Sedang 

20. NFZ 93 Sedang 

21. SEA 90 Sedang 

22. BS 97 Sedang 

23. IRP 90 Sedang 

24. NY 94 Sedang 

25. DA 94 Sedang 

26. CKJ 89 Sedang 

27. AP 83 Sedang 

28. SA 87 Sedang 

29. SR 103 Tinggi 

30. FA 105 Tinggi 

     Jumlah : 2.710 

 (Sumber: Microsoft Exel, 2010) 

Pada tabel 4.9, dapat dilihat bahwa perubahan hasil skor jawaban yang 

diberikan oleh siswa terhadap kejenuhan belajar  mengalami perubahan yang 

cukup signifikan setelah diberikan perlakuan menggunakan media movie. 

Perubahan tersebut dapat dilihat langsung oleh peneliti ketika melakukan 



 

 
 

55 

beberapa perlakuan sebelumnya hingga perlakuan yang terakhir. Siswa 

menunjukkan sikap yang berbeda dan semakin terlihat perkembangannya. 

Sehingga pada lembar observasi kegiatan dapat dinyatakan bahwa rata-rata siswa 

menjadi aktif dari sebelumnya serta mempunyai komitmen kedepannya untuk 

menjadi lebih baik lagi. Adapun persentase kejenuhan belajar pada siswa SMA 

Negeri 11 Banda Aceh sesudah penggunaan media movie sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Persentase Kejenuhan Belajar Siswa Sesudah Penggunaan Media 

Movie 

No Kategori F Persentase 

1. Rendah 3 10% 

2. Sedang 25 83% 

3. Tinggi 2 7% 

        Jumlah 30 100% 

Pada hasil persentase ditabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa kejenuhan 

belajar siswa mengalami perubahan, yang awalnya terdapat 5 orang siswa yang 

berada pada kategori rendah  menjadi 3 siswa dengan persentase (10%) dan dari 

18 siswa yang berada pada kategori sedang menjadi 25 siswa dengan persentase 

(83%) dan 7 siswa yang berada pada kategori tinggi menjadi 2 siswa dengan 

persentase (7%). Dengan demikian, media movie dapat mengurangi kejenuhan  

belajar siswa. 
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Tabel 4.11 

Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test 

No 

Urut 

Nama Siswa Sebelum Sesudah 

1. STA 90 82 

2. SN 91 70 

3. VM 110 76 

4. MRH 94 85 

5. SMB 94 95 

6. SBR 90 88 

7. NA 104 93 

8. RB 101 84 

9. CZT 98 87 

10. RB 96 95 

11. DB 95 87 

12. SN 99 94 

13. VA 105 85 

14. NS 95 93 

15. UR 107 91 

16. AR 116 96 

17. G 106 95 

18. DNH 100 93 

19. NN 98 96 

20. NFZ 107 93 

21. SEA 103 90 

22. BS 109 97 

23. IRP 108 90 

24. NY 119 94 

25. DA 112 94 

26. CKJ 111 89 

27. AP 112 83 

28. SA 112 87 

29. SR 105 103 

30. FA 113 105 

               Jumlah 3.100 2.710 

 Berdasarkan tabel 4.11, m e n g g a m b a r k a n  hasil skor pre-test dan 

p o s t - t e s t  dari masing-masing sampel atau siswa yang telah diberikan 

perlakuan. Dari tabel tersebut terlihat jelas perbandingan hasil skor yang 

didapatkan oleh setiap siswa bahwa ada perbedaan dan perubahan hasil yang 

diperoleh siswa.  
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Hasil skor keseluruhan jumlah kejenuhan belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan 3.100, sedangkan setelah diberi perlakuan menjadi 2.710. Untuk 

melihat persentase dari pengukuran terhadap 30 siswa yang menjadi sampel 

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini. 

Tabel 4. 12 

Persentase Perbandingan Pre-test dan Post test 

No     Kategori Pre-test Post-test 

F % F % 

1. Rendah 5 17% 3 10% 
 

2. Sedang 18 60% 25 83% 

3. Tinggi 7 23% 2 7% 

         Jumlah 30 100% 30 100% 

Tabel 4.12, menggambarkan hasil perbandingan skor pre-test dan post-test 

kejenuhan belajar siswa yang mengalami perubahan secara signifikan. Hasil pre-

test menunjukkan bahwa dari 5 siswa yang berada pada kategori rendah dengan 

persentase (17%) mengalami perubahan menjadi 3 siswa yaitu dengan persentase 

(10%) dan dari 18 siswa yang berada pada kategori sedang yaitu dengan 

persentase (60%) mengalami perubahan menjadi 25 siswa yaitu dengan 

persentase menjadi (83%). Sedangkan pada hasil post- test menunjukkan pada 

kategori tinggi terdapat 2 siswa (7%). 

2. Pengolahan Data 

Kegiatan dalam mengelolah data adalah pengelompokkan berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang 

diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data maka dilakukan 

pengujian prasyarat penelitian berupa analisis statistik parametris. 
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a. Uji Normalitas 

 

Kegiatan dalam pengolahan data yaitu mengelompokkan data, 

mentabulasi data, melakukan perhitungan dari data seluruh sampel (responden) 

yang diteliti untuk itu perlu data yang baik dan layak. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi normal, maka terlebih 

dahulu di uji normalitas dengan uji Kolmogorov- Smirnov.  

Normal tidaknya sebuah  data penelitian dapat dilihat dari pengambilan 

keputusan jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal, jika sig < 0.05 maka 

data tidak berdistribusi normal.
1
 Untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak, maka data yang telah ada dimasukkan kedalam aplikasi SPSS, selesai 

pengujian normalitas data dilakukan dengan demikian memperoleh hasil seperti 

pada tabel 4.13 dibawah ini: 

Tabel 4.13 

One Sample Kolmogorov-Smirnov 

 Sebelum Sesudah 

N 30 30 

Normal Parameters 
a,b

 
 Mean 103.3333 90.3333 

 Std. Deviation 8.07010 7.18875 

Most Extreme     

Differences 

 Absolute .085 .145 

 Positive .085 .115 

 Negative -.082 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .465 .792 

Asymp. Sig. (2-tailed) .982 .557 

______________ 
1
 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, ( Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 

2015), h. 55 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 

Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh nilai Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov.  Data kejenuhan belajar siswa sebelum penggunaan media movie adalah 

0.982 maka lebih besar dari 0.05 (sig > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data kejenuhan belajar siswa sebelum penggunaan media movie berdistribusi 

normal. Selanjutnya data kejenuhan belajar siswa sesudah penggunaan media 

movie  adalah 0.557 maka lebih besar dari 0.05 (sig > 0.05), dapat disimpulkan 

bahwa data kejenuhan belajar siswa sesudah penggunaan media movie  

berdistribusi normal. 

b. Uji-T 

Kegiatan dalam pengelolahan data yaitu mengelompokkan berdasarkan 

variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah. Untuk menganalisis data maka digunakan uji t, untuk melihat 

perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah diberikan media movie. Hasil skor rata-

rata media movie yang di ujikan dalam penelitian memiliki daya pengaruh yang 

sangat baik, yaitu mampu menghasilkan penurunan yang signifikan pada 

perubahan skor rata-rata kejenuhan belajar siswa pada pre-test dan post-test 

dapat di lihat pada tabel 4.14 ini:  

Tabel 4.14 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Sebelum 103.3333 30 8.07010 1.47339 

Sesudah 90.3333 30 7.18875 1.31248 

Berdasarkan hasil dari data output SPSS diketahui bahwa rata-rata 
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kejenuhan belajar siswa sebelum pelaksanaan media movie  adalah 103.3333.  

Sedangkan sesudah pelaksanaan media movie kejenuhan belajar siswa kelas XI 

IPA 3 adalah 90.3333. Berdasarkan hasil tersebut, mengandung pengertian bahwa 

rata-rata (mean) post- test lebih rendah dari rata-rata (mean) pre-test. Sehingga 

terdapat perubahan kejenuhan belajar siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh setelah 

menggunakan media movie. Selanjutnya, untuk melihat nilai korelasi pre-test dan 

post-test pada penelitian ini dengan berdasarkan hasil pada paired sampel 

statistics dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 4.15 

 

Hasil korelasi dari tabel 4.15, menunjukkan bahwa nilai korelasi pada 

paired sampel statistics dari 30 sampel siswa pada pre-test dan post-test sebesar  

0.314. Nilai signifikan 0.091 > 0,05 maka dapat di tarik kesimpulan bahwa tidak 

ada hubungan antara pre-test dan post-test menggunakan uji t berpasangan.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik paired sampel t 

test (uji t untuk dua sampel yang berpasangan).  

Uji sampel t test digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan 

rata-rata dua sampel tersebut. Dua sampel yang dimaksud adalah yang sama 

namun mempunyai dua data yaitu data kejenuhan belajar siswa kelas XI IPA 3 

SMA Negeri 11 Banda Aceh.  Sebelum penggunaan media movie dan sesudah 

penggunaan media movie. Untuk melihat  perbedaan antara pre-test dan post-test 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 30 .314 .091 
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menggunakan uji t berpasangan dapat dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini: 

4.16 

 Uji t Berpasangan Pre-Test dan Post-Test Kejenuhan Belajar Siswa 

 Paired Differences T Df Sig. 

(2- 

tailed) 

Mean Std. 

Deviati 

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

sebelum 
Pair 

–
 

1 
sesudah 

 

13.00000 

 

 8.96737 

 

1.63721 

 

 965153 

 

16.34847 7.940 

 

 

29 

 

.000 

 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukan perolehan nilai thitung sebesar 7.940 

dengan  derajat kebebasan (db) atau degress of freedom (df) N-1 = 30-1 = 29, 

sehingga nilai ttabel sebesar 1.699. Hasil paired samples test maka dapat 

dibandingkan: thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media movie dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa 

SMAN 11 Banda Aceh. 

3. Interpretasi Data 

   Hasil dari pengolahan data berupa nilai uji t memperlihatkan bahwa nilai 

mean 13.00000, thitung sebesar 7.940 dan ketentuan ttabel 1.699, dari hasil penelitian 

yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa media movie dapat 

mengurangi  kejenuhan belajar pada siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. Ketika 

Ha diterima dan Ho ditolak, maka ini berarti terdapat perubahan kejenuhan belajar 

siswa sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

hipotesis.  
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Dalam hal ini mengandung pengertian bahwa penggunaan media movie dapat 

memberikan semangat kepada siswa dalam perkembangan dalam mengurangi  

kejenuhan belajar siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh.   

Ho   :    Penggunaan media movie tidak dapat mengurangi kejenuhan belajar pada    

siswa di  SMA  Negeri 11 Banda Aceh. 

Ha   :  Penggunaan media movie dapat mengurangi  kejenuhan belajar pada 

siswa di SMA   Negeri  11 Banda Aceh. 

Nilai thitung sebesar 7.940 dengan signifikan 0.000 < 0.05 jadi Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya terdapat penurunan sebelum dan sesudah diberikan 

treatment media movie yang memperoleh efek positif terhadap siswa, setelah 

melaksanakan penggunaan memakai media movie, yang sebelumnya rata-rata 

mempunyai kejenuhan belajar yang tinggi, setelah diberikan perlakuan dengan 

media movie kejenuhan belajar siswa menjadi ada perubahan. Sehingga rata-rata 

kejenuhan belajar siswa yang tinggi hanya 2 siswa saja.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 11 

Banda Aceh, bahwa terdapat siswa yang memiliki kejenuhan siswa dalam belajar. 

Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan siswa terkait dengan kejenuhan 

belajar, beberapa siswa mengatakan bahwa siswa merasa bosan dengan metode 

belajar mengajar guru yang selalu sama tidak ada hal yang membuat siswa tertarik 

dengan mata pelajaran saat belajar dan beberapa siswa yang lainnya mengatakan 

bahwa siswa kurang mengerti apa yang dijelaskan oleh guru itu sendiri sehingga 

membuat siswa berpikir bahwa belajar terus tidak akan membuat pintar malahan 
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membuat mereka lelah.  Pada penelitian ini media memiliki peranan  yang sangat 

penting guna mengurangi kejenuhan belajar pada siswa. 

1. Pembahasan Kejenuhan Belajar Siswa Sebelum diberikan Media Movie 

Sebelum memberikan perlakuan (treatment) menggunakan media movie 

kepada siswa yang tingkat kejenuhan belajar berada pada kategori rendah, sedang 

dan tinggi. Peneliti telah menentukan sampel penelitian terlebih dahulu, yaitu 

pada kelas XI IPA 3 berjumlah 30 siswa. Kepada 30 siswa tersebut telah diberikan 

pre-test berupa pengisian angket kejenuhan belajar.  

Kejenuhan belajar siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 7 orang 

siswa berada pada persentase 23%. Siswa pada kategori ini memiliki ciri-ciri: 

merasa bosan ketika banyak tugas, kehilangan motivasi dalam belajar, tidak 

mengerjakan tugas yang tidak dipahami diberikan oleh guru, merasa cemas, 

merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru, mengantuk dan kurang 

fokus dalam belajar.  

Selanjutnya pada siswa yang berada pada persentase 83% berada pada 

kategori sedang dengan ciri-ciri yang dimiliki, semangat dalam belajar sudah 

meningkat, mulai mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, memiliki 

kesadaran mengerjakan tugas yang diberikan guru, rasa cemas sudah mulai 

menurun, tidak tidur didalam kelas saat guru sedang menjelaskan dan mulai 

memiliki motivasi untuk sukses dalam belajar. Pada penelitian ini, ciri-ciri yang 

dimaksudkan diatas adalah berdasarkan pada variabel dan indikator yang ada pada 

instrumen penelitian.  
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  Variabel tersebut adalah kejenuhan belajar dengan memiliki empat 

indikator, yaitu: kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan 

kehilangan motivasi. Setelah memberikan perlakuan dengan menggunakan media 

movie dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa, terjadi perubahan yang 

signifikan terhadap hasil skor dan sikap siswa.  

2. Pembahasan Kejenuhan Belajar Siswa Sesudah Penggunaan Media Movie 

Setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan media movie 

dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa, terjadi perubahan yang signifikan  

terhadap hasil skor dan sikap siswa dimana hasil pos-test terdapat perbedaan hasil 

dari sebelumnya dengan sampel yang sama.  

Hasil pos-test menunjukan kejenuhan belajar siswa mengalami perubahan 

yang awalnya terdapat 5 siswa yang berada pada katagori rendah menjadi 3 siswa 

dengan persentase (10%) dan dari 22 siswa yang berada pada kategori sedang 

menjadi 25 siswa dengan persentase (83%) dan pada kategori tinggi dengan 2 

siswa dengan persentase (7%). Setelah Perlakuan diberikan oleh peneliti sebanyak 

3 kali pada siswa yang sama dengan hari yang berbeda dan topik yang berbeda 

pula. 

Perlakuan tersebut memiliki tujuan tersendiri sesuai dengan topik yang 

dibahas, namun mempunyai tujuan umum yang sama yaitu untuk mengurangi 

kejenuhan belajar siswa. Untuk dapat mengetahui apakah terjadi perubahan 

kejenuhan belajar siswa atau tidak, maka diberikanlah post-test. Post-test adalah 

kondisi akhir siswa setelah diberikan perlakuan dan berguna untuk mengukur atau 

mengetahui hasil skor baru yang dimiliki siswa setelah adanya perlakuan. 
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Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi pada setiap kegiatan yang 

dilakukan, peneliti menemukan bahwa siswa menunjukan perubahan sikap yang 

menarik. Perubahan tersebut terlihat pada setiap kali pertemuan dalam 3 kali 

treatment. Pada pertemuan pertama, siswa masih kaku, ragu-ragu dam malu untuk 

mengeluarkan pendapatnya. Tetapi pada saat sudah melakukan kegiatan inti, 

siswa sudah mulai berani dalam mengeluarkan pendapat serta apa yang siswa 

rasakan. Pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai bersemangat, memiliki 

motivasi dalam belajar.  

Pada pertemuan akhir siswa sudah mulai aktif dalam menyampaikan 

pendapat dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Berdasarkan hasil uji 

normalitas dari angket kejenuhan belajar siswa data pre-test dan post-test dilihat 

bahwa nilai signifikan pre-test 0.982 > 0.05, dan nilai signifikan post-test 0.557 > 

0.05 maka kriteria keputusan Ha diterima. Maka hasil dari uji normalitas data 

tersebut adalah berdistribusi normal.  

Selanjutnya hasil uji t dapat dilihat bahwa perolehan nilai sig (2-tailed) 

adalah 0.000 < 0.05 maka dapat diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

Sehingga  dapat disimpulkan bahwa penggunaan media movie dalam mengurangi 

kejenuhan belajar siswa efektif dalam pembelajaran. Dari penjelasan diatas 

menyatakan bahwa penggunaan media movie dapat mengurangi kejenuhan dalam 

belajar setiap kali diberikan perlakuan sehingga terjadinya penurunan kejenuhan 

belajar pada siswa. 
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 Hasil post-test juga menunjukan bahwa skor keseluruhan nilai siswa 

sesudah diberikan perlakuan sebanyak 2.710 sedangkan sebelumnya pada pre-test 

mendapatkan hasil sebanyak 3.100. Berdasarkan skor tersebut diberikan 

kesimpulan bahwa hasil yang didapatkan sesudah penggunaan media movie 

adalah lebih sedikit dari sebelumnya. Sehingga penggunaan media movie dapat 

mengurangi kejenuhan belajar siswa. Dalam hal ini menekankan siswa untuk 

mengamati peran tokoh movie yang memiliki cerita tentang cara mengatasi 

kejenuhan belajar yang dialami siswa, sehingga informasi-informasi mengenai 

cara mengatasi kejenuhan belajar siswa yang disampaikan oleh tokoh dalam 

movie dapat dicontoh saat siswa mengalami kejenuhan.
2
  

Hal ini didukung menurut  Cheniss, kejenuhan (burnout) merupakan 

proses yang terus berkembang dari waktu kewaktu dimana terjadi suatu perubahan 

perilaku sebagai respon terhadap tekanan dan stress pekerjaan dalam waktu yang 

berkepanjangan. Seseorang yang mengalami kejenuhan (burnout) akan menjadi 

kehilangan semangat atau putus asa, pesimis, tidak mau menerima perubahan dan 

kehilangan motivasi.
3
 

  Sedangkan Widari menyatakan bahwasannya seorang siswa mengalami 

rasa jenuh saat belajar disebabkan karena keadaan lelah atau letih yang berdampak 

pada pikiran dan emosional siswa. Hal ini tentu saja berdampak menurunnya hasil 

belajar siswa. Ciri-ciri yang dimaksud adalah berdasarkan pada variabel dan 

indikator yang ada pada instrumen penelitian.  

______________ 
2
 M. Asrori. 2008. Psikologi Pembelajaran. Bandung:CV. Wacana Prima 

3
 Cherniss, C. (1980). Staff  Burnout: Job Stress int the human services ( p. 21) Beverly 

Hills, CA: Sage Publications 
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Variabel tersebut adalah kejenuhan belajar dengan memiliki empat 

indikator, yaitu: kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif dan 

kehilangan motivasi. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh 

Lulu Putri Hamumpuni dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Film Drama 

Pendek Untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI SMA PIRI 1 

Yogyakarta” menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

penerapan penggunaan media film untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa di 

SMA PIRI 1 Yogyakarta.  

Hal ini juga didukung dengan penelitian Khoirun Niswatin dengan judul 

“Penerapan Kombinasi Antara Teknik Intruksi Diri dan Film Pendek Untuk 

Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI TKR di SMK Assa’Adah 

Bungah”. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Nur Qamariyah dengan Judul 

“Upaya Mengatasi Kejenuhan Siswa Melalui Layanan Informasi dengan Teknik 

Relaksasi Berbasis Film Edukasi Pada Siswa Kelas XI PM 3 SMK Negeri 1 

Kudus”. Dengan adanya media movie dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa 

dengan memberikan movie yang tidak membuat siswa mengantuk sehingga siswa 

bersemangat dalam belajar dengan menggunakan movie serta dapat membuat 

siswa jadi lebih termotivasi untuk tidak jenuh ketika belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

              Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa yang 

mengalami kejenuhan belajar pada siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh tentang 

penggunaan media movie dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas XI 

IPA 3 SMA Negeri 11 banda Aceh.  Peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji normalitas, data yang di uji dari angket kejenuhan    

belajar siswa data pre-test dan post-test dilihat bahwa nilai signifikan pre-

test 0.982 > 0.05, dan nilai signifikan post-test 0.557 > 0.05 maka kriteria 

keputusannya Ha diterima. Hasil dari uji normalitas data tersebut adalah     

berdistribusi normal. 

2. Hasil uji t menunjukan bahwa thitung > ttabel  1.699 dilihat bahwa perolehan 

nilai sig (2-tailed) adalah 0.000 < 0.05 maka dapat diputuskan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, Sehingga kejenuhan belajar siswa dapat diatasi 

menggunakan media movie pada siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. 

3. Hasil post-test menunjukkan bahwa skor keseluruhan nilai siswa sesudah 

diberikan perlakuan sebanyak 2.710 sedangkan sebelumnya pada pre-test 

mendapatkan hasil sebanyak 3.100. Berdasarkan skor diberikan kesimpulan 

bahwa hasil yang didapatkan sesudah penggunaan media movie adalah lebih 

sedikit dari sebelumnya. Dari penjelasan tersebut diperoleh kesimpulan 

bahwa penggunaan media movie dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa.
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B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka 

dapat   diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

 
Siswa diharapkan dapat mengembangkan dan mengaplikasikan teknologi yang 

ada dengan menggunakan movie yang bermutu dan berpendidikan dalam 

kehidupan sehari- hari guna mengatasi rasa bosan pada saat belajar dan 

khususnya membentuk keyakinan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Guru Bimbingan Konseling agar lebih kreatif lagi untuk memberikan 

bimbingan kepada siswa, agar siswa lebih berkembang dalam memahami ilmu 

teknologi serta dapat mengembangkan media teknologi dalam pembelajaran 

menggunakan media movie sebagai teknik dalam memberikan layanan 

bimbingan klasikal   

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya harus memperkaya ilmu pengetahuan mengenai 

pelaksanaan tahapan media movie untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa. 
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Lampiran 5. Hasil Judgmen Angket 



 
 

 

Lampiran 6. Hasil Output SPSS  

 

One Sample Kolmogorov-Smirnov 

 Sebelum Sesudah 

N 30 30 

Normal Parameters 
Mean 103.3333 90.3333 

Std. Deviation 8.07010 7.18875 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 .145 

Positive .085 .115 

Negative -.082 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .465 .792 

Asymp. Sig. (2-tailed) .982 .557 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error Mean 

Pair 1 
Sebelum 103.3333 30 8.07010 1.47339 

Sesudah 90.3333 30 7.18875 1.31248 

            

 

 

 



 
 

 

 

 

Paired Samples

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 30 .314 .091 

 Paired Differences T df Sig. 

(2- 

tailed) 

Mean Std. 

Deviati on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

   sebelum 
Pair 

–
 

1
sesudah 

 

13.00000 

 

 8.96737 

 

1.63721 

 

 965153 

 

16.34847 7.940 

 

 

29 

 

    .000 

 



 
 

Lampiran 7. Kisi-Kisi Instrumen Kejenuhan Belajar Siswa 

Variabel Aspek Indikator Item Peryataan 

Favorable Unfavorable 

Kejenuhan Belajar 

 

Sumber : Schaufeli 

dan Ezmann 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kelelahan emosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perasaan depresi 

 

 

 

1.  Saya giat dalam   belajar 

      agar   ada    kemajuan 

3. Saya mengalami  depresi berat  

     dengan  tuntutan belajar yang 

     sangat banyak 

2. Saya menikmati setiap  

pelajaran  yang diberikan  

guru 

4. Saya down ketika banyak tugas 

   dalam belajar 

 

2. Merasa cemas 

 

 

 

5. Saya percaya diri tampil 

    didepan kelas tanpa merasa  

    cemas 

7. Saya khawatir jika nilai ulangan  

    saya turun 

 

6.  Saya yakin akan mendapatkan     

nilai yang baik pada akhir  

      Semester 

8. Saya cemas tidak lulus jika 

ketinggalan pelajaran  

 

3. Merasa jenuh 

 

 

 

 

 

9. Saya bosan ketika berdiskusi  11. Ketika saya bosan dalam belajar 

saya permisi ke kamar mandi 

10. Dengan belajar yang kreatif 

membuat saya tidak terbebani 

ketika belajar 

12. Saya  jenuh ketika guru lebih  

       banyak  bercerita saat   

       menjelaskan materi pelajaran 

 

4. Gugup ketika  

guru berbicara  

dengan tegas 

 

 13. Saya memiliki  keberanian 

 ketika disuruh guru tampil 

  di depan kelas 

15. Saya gugup ketika guru   

       menjelaskan materi pelajaran  

       dengan tegas  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Saya percaya diri saat 

mempresentasikan makalah 

meskipun sedikit  gugup 

16. Saya panik ketika tidak bisa 

menjawab pertanyaan dari guru  

   yang sangat tegas 

b. Kelelahan fisik 1. Sakit kepala 17. Saya mampu menghafal  

       setiap tugas yang  

       diberikan oleh guru 

19. Kepala saya sakit saat proses   

      belajar berlangsung 

18. Saya lebih mudah memahami 

materi pelajaran jika belajar 

bersama tema 

20. Saya pusing jika membaca        

berulang kali untuk memahami 

     materi pelajaran 

2. Gelisah 21.  Saya berusaha untuk tetap 

      tenang meskipun ketakutan 

       dalam menyelesaikan 

        soal latihan 

23. Saya keringat dingin ketika 

     tidak bisa menjawab soal ujian  

   diberikan guru 

22.  Saya tetap tenang  dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

      pelajaran   

24. Saya  gelisah jika tugas-tugas    

sekolah belum di kerjakan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kurangnya  

   nafsu makan 

 

 

 

25. Saya menyempatkan sarapan  

      pagi sebelum pergi ke  sekolah 

 

27. Saya tidak selera makan ketika 

      tugas belum selesai 

26. Saya mengalami gangguan 

   makan jika sudah mendekati  

    jadwal ujian 

28.  Saya tidak sempat makan  

      karena tugas sekolah yang  

      sangat banyak 

4. Penurunan  

  berat badan 

 

29. Saya  tidur dengan nyenyak 

     setelah menyelesaikan tugas 

sekolah 

31. Saya merasa badan letih jika  

      belajar setiap hari 

    



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30. Saya berolahraga disore hari  

      jika tugas sekolah sudah 

      selesai 

32. Saya tidak memiliki waktu  

     senggang untuk istrahat karena  

banyak tugas 

5. Mengantuk 

 

 

 

33. Saya mengantuk jika suasana  

      kelas membosankan 

35. Ketika saya mengantuk saya  

    sulit berkonsentrasi dalam belajar 

34. Saya selalu aktif menanyakan 

materi pelajaran yang tidak  

     saya pahami kepada guru 

36. Saya mengantuk ketika guru      

menjelaskan materi pelajaran  

    terlalu lama     

c.  Kelelahan  

    kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kehilangan makna 

   dan harapan dalam  

belajar 

 

 

 

37. Saya termotivasi untuk  

      belajar untuk bisa  

39. Saya hilang harapan untuk  

      menjadi orang sukses 

38. Saya memiliki harapan  

     dan cita- cita agar bisa  

        tercapai 

40. Saya tidak memiliki harapan  

   untuk berprestasi dalam belajar 

2. Perasaan gagal  

    yang menghantui 

 

 

41. Saya mampu berusaha lebih  

giat untuk mendapat nilai yang  

lebih baik 

43. Saya takut akan kegagalan  

     dalam belajar 

 42. Saya mampu bersaing dengan  

teman-teman dikelas untuk 

  meraih kesuksesan dalam  

   belajar 

 

 

44. Saya gagal dalam belajar ketika 

      tidak mendengarkan penjelasan  

     dari guru 

 

 

 

 

3.Ketidakmampuan           

untuk  

   berkonsentrasi 

45. Saya dapat menangkap  

      pelajaran dengan baik saat  

    guru menjaga ketenangan kelas 

47. Saya mengalami kesulitan 

    untuk konsentrasi dalam belajar 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

46. Saya berani menjawab  

      pertanyaan dari guru 

48. Saya kurang fokus dalam belajar  

      jika suasana kelas terlalu bising 

4. Terbebani dengan 

banyak tugas 

 

 

 

49. Saya mempelajari kembali  

     materi yang sudah diajarkan  

    oleh guru 

51. Saya enggan mengerjakan tugas 

     yang sangat banyak 

50. Saya lebih suka belajar  

     dengan guru yang kreatif 

 

52.Saya terbebani dengan tugas- 

      tugas sekolah yang tidak saya 

      pahami 

d. Kehilangan  

    motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kehilangan 

 semangat belajar 

53. Saya selalu aktif menanyakan 

materi pelajaran yang tidak  

      saya pahami kepada guru 

 

55. Saya kehilangan semangat 

     belajar jika orang tua kurang 

perhatian kepada saya 

54. Saya bersungguh-sungguh  

       dalam mengerjakan tugas- 

      tugas sekolah  

56. Saya kehilangan semangat 

 belajar ketika disuruh guru   

merangkum tugas pelajaran 

2. Mudah menyerah 

 

 

 

 

 

57. Saya tidak mudah putus asa  

      karena ada orang tua yang 

     selalu mendorong saya untuk 

semangat dalam belajar 

59. Saya mudah menyerah apabila 

belajar yang didapatkan kurang 

maksimal 

58. Belajar membuat saya  

   memahami banyak hal tentang  

pengetahuan 

60. Saya tidak mengerjakan  soal- 

      soal yang sulit ketika sedang 

      ulangan 

3.Tidak percaya  

Diri 

 

61. Saya puas mendapaatkan 

      nilai-nilai yang saya peroleh  

     dari setiap mata pelajaran 

63. Saya tidak percaya diri saat 

berdiskusi tentang pelajaran 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

62. Saya tidak minder bergaul 

      dengan teman-teman yang  

     memiliki prestasi yang baik 

64. Saya merasa tidak percaya diri  

      disuruh menulis dipapan tulisoleh 

      guru 

4. Usaha dalam  

   belajar berkurang 

65. Saya memiliki peluang untuk 

sukses dalam belajar 

67. Saya tidak berusaha untuk 

memperbaiki nilai-nilai tugas saya 

sehari-hari 

66. Saya termotivasi untuk belajar 

karena ada dorongan dari  

       orang tua dan teman-teman 

68. Saya pasrah dengan nilai selama 

      ini yang saya peroleh 

 

 



 
 

Lampiran 8.  

 

ANGKET KEJENUHAN BELAJAR SISWA 

A.  Pengantar  

 Instrumen ini bukanlah sebuah ujian, sehingga tidak ada jawaban benar 

dan salah. Instrumen ini terdiri dari sejumlah pernyataan  yang berhubungan 

dengan kejenuhan belajar. Diharapkan siswa mengisi dengan jujur dan sesuai 

dengan keadaan diri anda. Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

Semua jawaban siswa bersifat pribadi dan rahasia serta tidak mempengaruhi 

nilai mata pelajaran. 

  

B. Identitas Diri 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Hari/Tanggal : 

  

C. Petunjuk Pengisian 

 Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan yang mengukur tingkat 

kejenuhan belajar. Anda diminta memberi tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang 

disediakan dengan ketentuan: 

1. SS = Sangat Setuju 

2. S =  Setuju 

3. TS = Tidak Setuju 

4. STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 



 
 

NO Pernyataan Jawaban Alternatif 

SS S TS STS 

1. Saya down ketika banyak tugas dalam belajar     

2. Saya khawatir jika nilai ulangan saya turun     

3. Saya cemas tidak lulus jika ketinggalan pelajaran      

4. Saya bosan ketika berdiskusi      

5. Ketika saya bosan dalam belajar saya permisi  

ke kamar mandi 

    

6. Saya  jenuh ketika guru lebih banyak bercerita  

saat  menjelaskan materi pelajaran 

    

7. Saya memiliki keberanian ketika disuruh guru  

tampil di depan kelas 

    

8. Saya percaya diri saat mempresentasikan  

makalah di depan kelas meskipun sedikit gugup 

    

9. Saya gugup ketika guru menjelaskan materi 

 pelajaran dengan tegas  

    

10. Saya panik tidak bisa menjawab pertanyaan dari 

 guru yang terlalu tegas 

    

11.  Kepala saya sakit saat proses belajar berlangsung     

12. Saya pusing jika membaca berulang kali  

untuk memahami materi pelajaran 

    

13. Saya berusaha untuk tetap  tenang meskipun  

ketakutan dalam menyelesaikan soal latihan 

    

14. Saya keringat dingin ketika tidak bisa menjawab  

soal ujian di berikan guru 

    

15. Saya  gelisah jika tugas-tugas sekolah belum di  

kerjakan  

    

16. Saya menyempatkan sarapan pagi sebelum pergi 

 ke sekolah 

    

17. Saya mengalami gangguan makan jika sudah  

mendekati jadwa ujian 

    

18. Saya tidak selera makan ketika tugas belum selesai     

19. Saya merasa badan saya lelah  jika belajar setiap  

Hari 

    

20. Saya mengantuk jika suasana kelas  

Membosankan 

    

21. Saya kurang fokus dalam belajar jika suasana  

kelas terlalu bising 

    



 
 

    

 

   

 

 

 

 

22. Saya mengantuk ketika guru menjelaskan materi 

pelajaran  terlalu menoton 

    

23. Saya termotivasi dalam  belajar untuk bisa  

Sukses 

    

24. Saya mampu bersaing dengan teman-teman  

di kelas untuk meraih kesuksesan dalam  belajar 

    

25. Saya takut akan kegagalan dalam belajar     

26. 

 

Saya mampu bersaing dengan teman di kelas 

 untuk meraih kesuksesan  

    

27. Saya enggan mengerjakan tugas yang sangat   

Banyak 

    

28. Saya terbebani dengan tugas-tugas sekolah yang 

  tidak saya pahami   

    

29. Saya  kehilangan semangat belajar ketika disuruh  

guru merangkum tugas pelajaran 

    

30. Saya tidak mudah putus  asa karena ada  orang  

tua yang selalu mendorong saya untuk  

semangat dalam belajar 

    

31. Belajar membuat saya memahami banyak hal   

tentang pengetahuan 

    

32. Saya mudah menyerah apabila belajar yang di  

dapatkan kurang maksimal 

    

33. Saya tidak mengerjakan soal-soal yang sulit  

ketika  sedang ulangan 

    

34. Saya merasa tidak percaya diri jika disuruh guru  

menulis dipapan tulis 

    

35. Saya memiliki banyak peluang untuk sukses  

dalam belajar 

    



 
 

Lampiran 9. RPL dan Materi 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

MANAJEMEN WAKTU 

(TREATMENT 1) 

A Komponen  Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Bimbingan Belajar 

C Jenis Layanan Informasi 

D Topik Layanan Manajemen Waktu 

E Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan 

F Tujuan Umum  Siswa/konseli memiliki sikap positif untuk 

membangkitkan semangat belajar hingga 

mampu menyelesaikan pelajaran dengan baik 

dan berprestasi 

G Tujuan Khusus  1. Siswa/konseli  memahami pengertian dari 

manajemen waktu 

2. Siswa/konseli  memahami langkah-langkah 
dalam membuat manajemen waktu 

3. Siswa/konseli  memahami bagaimana cara 
memanajemen waktu 

H Sasaran   Layanan Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 11 Banda Aceh 

I Materi Layanan 1. Pengertian manajemen waktu 

2. Langkah-langkah manajemen waktu 

3. Cara memanajemen waktu 

J Waktu 1x45 Menit 

K Sumber  
Riyadi, Slamet, 2006, Materi Layanan 

Klasikal Bimbingan & Konseling untuk SMK, 

Yogyakarta, Paramitra Publishing 

L Metode Atau Teknik   Diskusi dan Tanya jawab 

M Media / Alat Movie, Laptop dan Infokus 

N Pelaksanaan   

 Tahap Uraian Kegiatan 



 
 

 1.Tahap 

Awal/Pendahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta 

didik (menanyakan kabar, mengabsen dan 

menanyakan pelajaran sebelumnya) 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk 

memulai kegiatan pembelajaran dengan 

penuh perhatian, semangat dan penampilan 

mereka dengan melakukan berpikir, 

melakukan menyikapi, melakukan dan 

bertanggung jawab berkenaan dengan 

materi yang di bahas “Manajemen Waktu” 

4. Menanyakan kesiapan kepada siswa 

5. Menyampaikan tujuan layanan klasikal 

materi “Manajemen Waktu”. 

 2. Tahap Inti/ Kerja  

  ( Kegiatan) 

1. Guru BK dan siswa mendiskusikan materi 

tentang “Manajemen Waktu”. 

2. Guru BK menampilkan movie 

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan 

tanya jawab dari movie yang ditonton 

4. Guru BK melanjutkan materi “Manajemen 

Waktu”. 

 3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak siswa membuat 

kesimpulan yang terkait dengan materi “ 

Manajemen Waktu”. 

2. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan 

berdoa dan mengucapkan salam 

O Evaluasi  
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2.  

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi 

dengan memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan refleksi hasil 

2. Sikap antusias siswa dalam mengikuti 

kegiatan 

3.  Cara siswa menyampaikan  pendapat atau  

bertanya 

4.    Cara siswa memberikan penjelasan dari 

pertanyaan guru BK atau konselor, mudah 

dipahami, tidak mudah atau sulit. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain : 

1. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkapkan pengalaman siswa dalam 

bimbingan klasikal 

2. Mengamati perubahan perilaku siswa 

setelah bimbingan klasikal 

3. Guru BK mengisi instrumen penilaian 

terkait kegiatan yang dilaksanakan.  

    Penyelenggara Layanan  :Peneliti 

 Perencanaan Penilaian  :Berdasarkan observasi terhadap 

perubahan siswa 



 

MATERI MANAJEMEN WAKTU 

A. Pengertian Manajemen Waktu 

 

 

 

 

 

 

Waktu merupakan hal yang sangat berharga, jika sudah berlalu tidak bisa 

diraih kembali. Seorang siswa selain memiliki tugas perkembangan yang harus 

tumbuh secara optimal, juga harus dapat memanajemen waktu dengan optimal 

pula. Individu perlu memiliki kemampuan manajemen waktu yang efektif agar 

dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dan waktu tidak terbuang 

sia-sia.  

Manajemen waktu merupakan proses pengendalian waktu berdasarkan 

suatu rangkaian kegiatan yang telah direncanakan dan telah dipertimbangkan 

berdasarkan kemungkinan yang kemudian dilakukan pengontrolan dalam 

prosesnya agar maksimal. Pengelolaan waktu yang baik dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan hasil prestasi belajar, memiliki keterampilan dalam  

memanajemen waktu yang kuat serta dapat mengarahkan siswa pada pencapaian 



 

tujuannya itu sendiri. Betapa seringnya kita mendengar pepatah yang 

mengatakan Waktu Adalah Uang. Tapi sebenarnya berapa banyak diantara 

kita yang benar-benar dapat memanfaatkan waktu yang kita miliki dengan 

sebaik-baiknya? Tak perlu dipertanyakan lagi, pengaturan waktu yang efektif 

merupakan hal mendasar untuk lingkup berbagai wilayah kehidupan. Pengertian 

manajemen waktu dari beberapa sumber buku sebagai berikut : 

1. Menurut Atkinson, manajemen waktu adalah suatu jenis keterampilan 

yang berkaitan dengan berbagai bentuk upaya dan tindakan individu yang 

dilakukan dengan terencana agar seseorang mampu memanfaatkan waktu 

sebaik mungkin. 

2. Menurut Akram, manajemen waktu adalah kemampuan menggunakan 

waktu dengan efektif dan efisien untuk memperoleh manfaat yang 

maksimal. 

B. Manfaat Manajemen Waktu 

 Manajemen waktu tentunya memiliki manfaat yang baik bagi seseorang.  

Manfaat itu antara lain: 

1. Manajemen waktu bisa membuat anda memiliki sikap yang lebih disiplin 

karena mampu mengerjakan tugas tertentu tepat waktu. 

2. Membuat seseorang menjadi lebih teratur, terencana dan lebih rapi dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Terhindar dari stress dan kecemamasan 

4. Hasil kerja lebih maksimal sehingga memungkinkan mendapatkan prestasi 

setelahnya 



 

5. Membuat seseorang lebih bertanggung jawab dengan tugas atau pekerjaan 

yang diberikan kepadanya 

6. Membuat seseorang bisa mencapai target yang telah ditetapkan. 

C. Tips Melakukan Manajemen Waktu 

1. Membuat perencanaan atau daftar kerja yang akan dilakukan. Saat akan 

mengerjakan sesuatu, maka perlu untuk memiliki perencanaan tentang 

bagaimana akan menyelesaikannya. Siapkan juga rencana cadangan jika 

ternyata rencana awal anda tidak berjalan lancar. Dengan perencanaan 

yang teratur, anda akan lebih mudah mengatur waktu.  

2. Menetapkan target pribadi untuk menyelesaikan pekerjaan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang 

3. Membuat skala perioritas, Sebelum mengatur waktu, anda harus tahu lebih 

dulu apa yang menjadi perioritas, ketahui apa yang menurut anda paling 

Penting, fokuslah pada hal itu dan hindari segala macam gangguan. Untuk 

manajemen waktu yang efektif maka perlu diterapkan dan diikuti semua. 

4. Berusaha maksimal, kerjakan setiap tugas semaksimal mungkin. Tapi juga 

harus mengetahui batas kemampuan yang dimiliki, jika ada pekerjaan 

yang dirasakan tidak lagi sanggup dilakukan, berhentila atau minta 

bantuan kepada orang lain. Memaksakan diri sendiri melakukan sesuatu 

yang tidak mungkin hanya akan membuat anda stress. 

5. Selalu disiplin mengawasi waktu nsesuai dengan rencana yang sudah 

ditetapkan sebelumnya 

6. Menghindari sifat malasFokus pada tujuan yang telah ditetapkan. 



 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

MOTIVASI BELAJAR 

(TREATMENT II) 

A Komponen  Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Bimbingan Belajar 

C Jenis Layanan Informasi 

D Topik Layanan Motivasi Belajar 

E Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan 

F Tujuan Umum  Siswa memiliki sikap positif untuk 

membangkitkan semangat belajar hingga mampu 

menyelesaikan pelajaran dengan baik dan 

berprestasi 

G Tujuan Khusus  1. Siswa memahami motivasi belajar 

2. Siswa memahami jenis- jenis motivasi belajar 

3. Siswa memahami faktor- faktor yang 

menpengaruhi motivasi belajar 

H Sasaran   Layanan Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 11 Banda Aceh 

I Materi Layanan 1. Pengertian motivasi belajar 

2. Jenis-jenis motivasi belajar 

3. Factor yang mempengaruhi motivasi      belajar 

J Waktu 1x45 Menit 

K Sumber  1. Hutagalung, Ronal. 2015. Ternyata Berprestasi 

Itu Mudah. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan 

Klasikal Bimbingan dan Konseling bidang 

belajar, Yogyakarta, Paramitra 

2. Eliasa Imania Eva, Suwarjo. 2011. Permainan 

(games) dalam Bimbingandan 

Konseling.Yogyakarta: Paramitra 

L Metode Atau Teknik Diskusi dan Tanya jawab 

M Media / Alat  Movie, Laptop dan Infokus 



 

N Pelaksanaan   

 Tahap Uraian Kegiatan 

 1. Tahap 

Awal/Pendahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

(menanyakan kabar, mengabsen dan menanyakan 

pelajaran sebelumnya) 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk 

memulai kegiatan pembelajaran dengan penuh 

perhatian, semangat dan penampilan mereka 

dengan melakukan berpikir, melakukan 

menyikapi, melakukan dan bertanggung jawab 

berkenaan dengan materi yang di bahas 

“Motivasi Belajar”. 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

5. Menyampaikan tujuan layanan klasikal materi 

“Motivasi Belajar”. 

  

2.Tahap Inti/ Kerja 

 (Kegiatan) 

1. Guru BK dan siswa mendiskusikan materi 

tentang “Motivasi Belajar”. 

2.  Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya 

jawab 

 3.   Guru  BK menampilkan movie 

 4. Guru BK melanjutkan materi “Motivasi  

Belajar”. 

 

 

 

 

3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak peserta didik membuat 

kesimpulan yang terkait dengan materi 

“Motivasi Belajar”. 

2. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa 

dan mengucapkan salam 

O Evaluasi  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1. Melakukan refleksi hasil 

2. Sikap antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik menyampaikan  pendapat atau 

bertanya 

4. Cara siswa memberikan penjelasan dari 

pertanyaan guru BK atau konselor, mudah 

dipahami, tidak mudah atau sulit. 

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, 

antara lain : 

1. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkapkan 

pengalaman siswa dalam bimbingan klasikal 

2. Mengamati perubahan perilaku siswa setelah 

bimbingan klasikal 

3. Guru BK mengisi instrumen penilaian terkait 

kegiatan yang dilaksanakan.  

Penyelenggara Layanan : Peneliti 

Perencanaan Penilaian    : Berdasarkan observasi terhadap perubahan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENTINGNYA MOTIVASI BELAJAR 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai  daya penggerak 

yang telah menjadi aktif. Pengertian Motivasi Belajar Siswa menurut Dalyono 

bahwa motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar.  

Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari 

terbentuknya respon utama, dengan sarat bahwa perubahan atau munculnya 

tingkah laku baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya 

perubahan sementara oleh suatu hal. Jadi, Motivasi belajar merupakan sesuatu 

keadaan yang terdapat pada diri seorang individu dimana ada suatu dorongan 

untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. 

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar   

Berbicara tentang jenis dan macam motivasi dapat dilihat dari berbagai 

sudut  pandang. Sardiman mengatakan bahwa motivasi itu sangat bervariasi yaitu: 

Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya: 

 Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir 

 Motif-motif yang dipelajari artinya motif yang timbul karena dipelajari. 

1. Motivasi menurut pembagiaan dari woodworth dan marquis 

 Motif atau kebutuhan organis misalnya, kebutuhan minum, makan, 

bernafas, seksual, dan lain-lain. 



 

 Motof-motif darurat misalnya, menyelamatkan diri, dorongan untuk 

membalas, dan sebagainya. 

2.  Motivasi jasmani dan rohani 

 Motivasi jasmani,   seperti, rileks,   insting   otomatis, napas

 dan  sebagainya. 

 Motivasi rohani, seperti kemauan atau minat. 

3. Motivasi intrisik dan ekstrinsik 

 Motivasi instrisik adalah motif-motif yang terjadi aktif atau berfungsi 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya peransang dari luar. Adapun bentuk motivasi yang sering 

dilakukan disekolah adalah memberi angka, hadiah, pujian, gerakan 

tubuh, memberi tugas, memberi ulangan, mengetahui hasil, dan 

hukuman. 

a. Memberi angka 

Memberikan angka (nilai) artinya adalah sebagai satu simbol dari hasil 

aktifitas anak didik. Dalam memberi angka (nilai) ini, semua anak didik 

mendapatkan hasil aktifitas yang bervariasi. Pemberianangka kepada 

anak didik diharapkan dapat memberikan dorongan atau motivasi agar 

hasilnya dapat lebih ditingkatkan lagi. 

b. Hadiah 

Hadiah maksudnya adalah suatu pemberian berupa kenang-kenangan 



 

kepada siswa yang berprestasi. Hadiah ini akan dapat menambah atau 

meningkatkan semangat (motivasi) belajar siswa karena akan diangap 

sebagai suatu penghargaan yang sangat berharga bagi siswa . 

c. Pujian 

Memberikan pujian terhadap hasil kerja anak didik adalah sesuatu yang 

diharapkan oleh setiap individu. Adanya pujian berarti adanya suatu 

perhatian yang diberikan kepada siswa, sehingga semangat bersaing 

siswa untuk belajar akan tinggi. 

d. Memberi tugas 

Tugas merupakan suatu pekerjaan yang menuntut untuk segera 

diselesaikan. Pemberian tugas kepada siswa akan memberikan suatu 

dorongan dan motivasi kepada anak didik untuk memperhatikan segala 

isi pelajaran yang disampaikan. 

e. Memberikan ulangan 

Ulangan adalah strategi yang paling penting untuk menguji hasil 

pengajaran dan juga memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 

mengulangi pelajaran yang telah disampaikan dan diberikan oleh guru. 

f. Mengetahui hasil 

Rasa ingin tahu siswa kepada sesuatu yang belum diketahui adalah 

suatu sifat yang ada pada setiap manusia. Dalam hal ini siswa berhak 

mengetahui hasil pekerjaan yang dilakukannya. 

 



 

g. Hukuman 

Dalam proses belajar mengajar, memberikan sanksi kepada siswa yang 

melakukan kesalahan adalah hal yang harus dilakukan untuk menarik 

dan meningkatkan perhatian siswa. Misalnya memberikan pertanyaan 

kepada siswa yang bersangkutan. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu 

dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai, dalam 

hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 

1. Faktor individual, seperti ; kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 

2. Faktor sosial, seperti ; keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial dalam 

pendapat  lain, faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar yakni: 

a. Faktor-faktor internal : faktor Jasmaniah (Kesehatan, cacat tubuh), 

faktor psikologis (Intelegnsi, minat dan motivasi, perhatian dan bakat, 

kematangan dan kesipan), faktor kelelahan (jasmani, rohani). 

b.  Faktor-faktor eksternal : faktor keluarga ( cara orang tua mendidik, 

relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan gedung dan 

metode belajar), faktor sekolah (metode mengajar dan kurikulum, relasi 

guru dan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran da waktu sekolah), 

faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media dan teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 



 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain: 

1. Cita-cita / aspirasi siswa 

 Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seorang individu. 

Cita-cita merupakan angan-angan yang ada di imajinasi seorang individu, 

dimana cita-cita tersebut dapat dicapai akan memberikan suatu kemungkinan 

tersendiri pada individu tersebut. Adanya cita-cita juga diiringi oleh 

perkembangan dan pertumbuhan keperibadian individu yang akan menimbulkan 

motivasi yang besar. 

2. Kemampuan siswa 

Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya 

motivasi. kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan membaca, 

memahami sehingga dorongan yang ada pada diri individu akan makin tinggi. 

3. Kondisi siswa dan lingkungan 

    Kondisis siwa adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi 

stabil dan sehat maka motivasi siswa akan bertambah dan prestasinya akan 

meningkat. 

4. Unsur dinamis dan pengajaran 

         Dinamis artinya seorang individu dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar, tempat dimana seorang individu akan memperoleh 

pengalaman. 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

GAYA BELAJAR 

(TREATMENT III) 

A Komponen  Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Bimbingan belajar 

C Jenis Layanan Pemahaman dan Pengembangan 

D Topik Layanan Gaya Belajar 

E Fungsi Layanan Layanan Informasi  

F Tujuan Umum  Siswa dapat mengetahui tipe gaya belajar apa 

yang sesuai untuknya, sehingga ada semangat 

dalam belajarnya.. 

G Tujuan Khusus  1. Siswa di harapkan dapat belajar sesuai dengan 

gaya belajar nya. 

2. Siswa dapat membuat jadwal kegiatan sehari-

hari dirumah atau di sekolah dengan tempat 

dan suasana yang sesuai dengan gaya 

belajarnya. 

H Sasaran   Layanan Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 11 Banda Aceh 

I Materi Layanan 1. Pengertian gaya belajar 

2. Macam-macam gaya belajar dan ciri-cirinya 

3. Tips Gaya Belajar 

4. Manfaat Gaya Belajar  

J Waktu 1 x 45 Menit 

K Sumber  Imania Eva, Suwarjo. 2011. Permainan (games) 

dalam Bimbingan dan Konseling. Yogyakarta: 

Paramitra. 



 

Mulyaningsih, Rudi, dkk. 2004. Bimbingan 

Pribadi, Sosial, Belajar, dan Karier. Jakarta: 

Grasindo 

L Metode Atau Teknik Diskusi dan Tanya jawab 

M Media / Alat  Movie/ Laptop dan Infokus 

N Pelaksanaan   

 Tahap Uraian Kegiatan 

 2.Tahap 

Awal/Pendahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan siswa 

(menanyakan kabar, mengabsen dan menanyakan 

pelajaran sebelumnya) 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk 

memulai kegiatan pembelajaran dengan penuh 

perhatian, semangat dan penampilan mereka 

dengan melakukan berpikir, melakukan 

menyikapi, melakukan dan bertanggung jawab 

berkenaan dengan materi yang di bahas 

 “Gaya Belajar” 

4. Menanyakan kesiapan kepada siswa 

5. Menyampaikan tujuan layanan klasikal materi 

“Gaya Belajar”. 

 2. Tahap Inti/ Kerja  

( Kegiatan) 

1. Guru BK dan siswa mendiskusikan materi 

tentang “Gaya Belajar”. 

2. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya 

jawab 

3. Guru BK menampilkan movie 

4. Guru BK melanjutkan materi “Gaya Belajar”. 



 

 3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak siswa membuat 

kesimpulan yang terkait dengan materi “Gaya 

Belajar”. 

2. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa 

dan mengucapkan salam 

O Evaluasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan refleksi hasil 

2. Sikap antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

3. Cara siswa menyampaikan  pendapat atau 

bertanya 

4. Cara siswa memberikan penjelasan dari 

pertanyaan guru BK atau konselor, mudah 

dipahami, tidak mudah atau sulit. 

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, 

antara lain : 

1. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkapkan 

pengalaman siswa dalam bimbingan klasikal 

2. Mengamati perubahan perilaku siswa setelah 

bimbingan klasikal 

3. Guru BK mengisi instrumen penilaian terkait 

kegiatan yang dilaksanakan.  

Penyelenggara Layanan:  Peneliti 

Perencanaan Penilaia  : Berdasarkan observasi terhadap perubahan   siswa 

 



 

MATERI GAYA BELAJAR 

A. Definisi Gaya Belajar 

     Gaya belajar adalah respon siswa dalam menerima informasi yang dalam 

prosesnya siswa menyerap, mengatur,dan mengolah informasi sebagai bentuk 

kecenderungan siswa dalam mengadaptasi suatu pendekatan  belajar tertentu.  

B.  Macam-macam Gaya Belajar 

1. Gaya Belajar Visual 

         Gaya belajar visual adalah dengan cara melihat, menitik beratkan 

ketajaman penglihatan, yaitu bukti-bukti kongkret harus diperlihatkan 

terlebih dahulu agar siswa memahaminya. Ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar visual :  

a .  Berbicara dengan cepat 

b. Senantiasa melihat bibir guru yang sedang mengajar 

c. Lebih menyukai belajar dengan media secara langsung 

d. Pembaca cepat dan tekun 

2. Gaya Belajar Auditori 

 Gaya belajar auditorial  dengan cara mendengar untuk menyerap 

suatu informasi/pengetahuan. Ciri-ciri peserta didik dengan gaya belajar 

auditori: 

a.  Semua informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran 

b. Sangat menyukai diskusi kelompok 

c.  Kurang dapat mengingat dengan baik apa yang baru saja dibacanya 



 

d. Cenderung banyak bercerita 

e. Suka menjelaskan sesuatu panjang lebar, dapat menirukan warna, 

irama dan nada suara. 

3. Gaya Belajar Kinestik 

 Gaya belajar kinestetik adalah  yang mengharuskan individu yang 

bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar 

ia bisa mengingatnya. Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar kinestik:  

a. Berbicara perlahan dan hati-hati 

b. Tulisan kurang bagus  

c. Banyak bergerak 

d. Belajar melalui demostrasi dan praktek 

e. Banyak menggunakan bahasa tubuh 

C. Tips Gaya Belajar 

1. Gaya Belajar Visual 

 Dengan gerakan tubuh, grafik/diagram, komputer, poster, dengan 

buku/majalah, menggunakan tulisan dengan warna-warna, mind mapping 

adalah cara mengembangkan kegiatan berpikir kesegala arah, menangkap 

berbagai pikiran dalam berbagai sudut. 

2. Gaya Belajar Auditorial 

 Bertanya, membaca dengan keras, rajin berangkat, role play adalah 

sejenis permainan gerak yang didalamnya ada tujuan dan kesenangan, 

dengan musik, kerja kelompok, belajar dengan mendengarkan. 

 



 

3. Gaya Belajar Kinestik 

   Field trip adalah sebuah progaram yang dirancang dengan 

sedemikian rupa, dengan menggabungkan beberapa unsur kegiatan 

seperti: outbond, sosial kemasyarakatan, lingkungan hidup, high light 

adalah bagaimana menyajikan kode program dengan warna berbeda, 

belajar sambil berjalan, mind mapping adalah cara mengembangkan 

kegiatan berpikir kesegala arah, menangkap berbagai pikiran dalam 

berbagai sudut, dengan menggunakan gerakan tubuh, dan dengan 

mencoba segala hal. 

D. Manfaat Gaya Belajar 

1.  Keuntungan Akademik 

  Memaksimalkan potensi belajar anda, berprestasi pada semua 

tingkat pendidikan, memahami cara belajar terbaik dan bisa 

mendapatkan nilai lebih baik pada ujian dan tes, mengatasi keterbatasan 

belajar dalam kelas, mengurangi frustasi dan tingkat stres siswa, 

mengembangkan strategi belajar anda untuk efisien dan efektif. 

2.  Keuntungan Pribadi 

  Meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri, mempelajari cara-cara 

terbaik menggunakan keunggulan otak anda, mendapatkan wawasan 

kekuatan serta kelemahan diri anda, mempelajari bagaiman menikmati 

belajar dengan lebih dalam, mengembangkan motivasi untuk belajar, 

mempelajari bagaimana memaksimalkan kemampuan serta 

keterampilan.  

 



 

Lampiran 10 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

No Item rhitung rtabel Kesimpulan Keterangan 

1. 0.660 0.334 Valid Dipakai 

2. 0.462 0.334 Valid Dipakai 

3. 0.552 0.334 Valid Dipakai 

4. 0.403 0.334 Valid Dipakai 

5. 0.443 0.334 Valid Dipakai 

6. 0.501 0.334 Valid Dipakai 

7. 0.486 0.334 Valid Dipakai 

8. 0.407 0.334 Valid Dipakai 

9. 0.542 0.334 Valid Dipakai 

10. 0.427 0.334 Valid Dipakai 

11. 0.568 0.334 Valid Dipakai 

12. 0.625 0.334 Valid Dipakai 

13. 0.665 0.334 Valid Dipakai 

14. 0.604 0.334 Valid Dipakai 

15. 0.411 0.334 Valid Dipakai 

16. 0.471 0.334 Valid Dipakai 

17. 0.345 0.334 Valid Dipakai 

18. 0.395 0.334 Valid Dipakai 

19. 0.448 0.334 Valid Dipakai 

20. 0.579 0.334 Valid Dipakai 

21. 0.356 0.334 Valid Dipakai 

22. 0.462 0.334 Valid Dipakai 

23. 0.478 0.334 Valid Dipakai 

24. 0.555 0.334 Valid Dipakai 

25. 0.629 0.334 Valid Dipakai 

26. 0.406 0.334 Valid Dipakai 

27. 0.528 0.334 Valid Dipakai 

28. 0.403 0.334 Valid Dipakai 

29. 0.392 0.334 Valid Dipakai 

30. 0.445 0.334 Valid Dipakai 

31. 0.363 0.334 Valid Dipakai 

32. 0.373 0.334 Valid Dipakai 

 

 

 



 

Lampiran 11. Tabel Distribusi T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12. Foto Kegiatan Penelitian 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


	1. COVER.pdf (p.1)
	2. LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING.pdf (p.2)
	3. LEMBAR PENGESAHAN SIDANG.pdf (p.3)
	4. SURAT PERNYATAAN kEASLIAN.pdf (p.4)
	5. ABSTRAK.pdf (p.5)
	6. KATA PENGANTAR.pdf (p.6-8)
	7. DAFTAR ISI.pdf (p.9-10)
	8. DAFTAR TABEL.pdf (p.11)
	9. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.12)
	10. BAB I.pdf (p.13-26)
	11. BAB II.pdf (p.27-41)
	12. BAB III.pdf (p.42-54)
	13. BAB IV.pdf (p.55-80)
	14. BAB V.pdf (p.81-82)
	15. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.83-86)
	16. LAMPIRAN.pdf (p.87-125)

